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Hidayatullah, M. Syarif  Fanatisme agama dalam Alquran (studi tematik 
surah al-an’am ayat 159 menurut beberapa mufassir).  
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah, fenomena mengenai 
fanatisme beragama pada zaman modern ini yang memakan banyak korban dan 
kekerasan fisik.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyajikan ayat-ayat Alquran yang 
membahas tentang fanatisme beragama dan cara mengatasi dalam Alquran dan 
relevansinya.  
Fanatik dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang melakukan atau 
mencintai sesuatu secara serius dan sungguh-sungguh. Sedangkan “isme” dapat 
diartikan sebagai suatu bentuk keyakinan atau kepercayaan. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitattif, jenis 
penelitian ini adalah library reseach (penelitian kepustakaan). Penyajian tafsirnya 
dengan pendekatan tematik-ayat. Pendekatan ini dilakukan untuk menjelaskan 
kandungan surah al-an’am ayat 159 secara detail, menghimpun ayat-ayat lain yang 
berkaitan dengannya dan  yang mempunyai pengertian sama. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa fanatisme beragama merupakan 
perilaku yang disebabkan karena kurangnya ilmu agama dan rasa teloransi setiap 
individu. Perilaku ini akan berkelanjutan apabila tidak di tanganinya dengan serius  
Dan Diberikan pendekatan yang baik, cara lain untuk mengatasiya yakni dengan 
memberikan pendekatan yang kompleks seperti pendekatan pengatahuan, pendengan 
spiritual, pendekatan psikolgi, karna pemkiran sudah terlalu mengakar jadi sulit untuk 
meluruskannya, kecuali dengan contoh sebelumnya.   
 
Kata kunci: Fanatisme beragama, Alquran  
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A. Latar Belakang 
Semua umat islam meyakini Alquran sebagai sumber dalam ajaran Islam, 
syari’at yang bertugas memberi arah petunjuk perjalanan hidup manusia dari dunia 
hingga akhirat. Dalam rangka mendapatkan petunjuknya, umat Islam berlomba-
lomba hendak menjalankan ajaran Islam ke dalam perilaku hidup mereka di dunia. 
Namun demikian, keyakinan saja tidaklah cukup Alquran tidaklah selalu aktif 
memberi pentunjuk layaknya manusia. Manusialah yang sejatinya bertanggung 
jawab membuat Alquran aktif berbicara sehingga ia berfungsi sebagaimana 
layaknya pentunjuk. Agar Alquran lebih aktif memberi petunjuk kepada manusia 
kejalan yang benar. Tuhan mengutus Muhammad yang diberi tugas menjadi 
penyampai dan penjelas bagi Alquran agar ia di pahami manusia.1  
Keberagamaan di indonesia saat ini bisa dilihat dari sisi Bahasa, budaya, 
suku, kondisi alam dan agama. Di tanah air kita, terdapat bermacam aliran dan 
paham yang banyak sekali jumlahnya ada yang berbau agama sekaligus pemikiran 
juga ada.2 Indonesia ini ada beragam agama seperti, Islam, Kristen, katolik budha, 
hindu protestan  menurut data islam yang paling banyak di anut. Keberagaman 
agama di Indonesia ini terkadang  memberikan keprihatinan dan permasalahan. Hal 
                                                 
1Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulu>m Al-Quran¸ (Yogyakarta, pustaka pelajar, 2009), 1. 
2Hartono Ahmad Jaiz, Aliran Dan Paham Sesat Di Indonesia, (Jakarta Timur, Pustaka Al-Kaustar, 
2002), 1. 



































ini  diakibatkan  oleh beragam agama yang masih memiliki tingkat eksklusivme 
yang beranggapan bahwa ajaran agama yang di peluknya adalah agama yang paling 
benar. Hingga eksklusivisme muncul hingga akhirnya mengarah kepada fanatisme. 
Fanatisme secara umum diartikan sebagai bentuk keyakinan atau kepercayaan yang 
terlalu kuat kepada suatu ajaran baik itu politik maupun agama.3 dan kemudian 
agama lain di anggap sesat dan wajib di kikis.4 Ini membuktikan bahwa penganut 
agama di Indonesia masih belum bisa memahami sila ke-3 pancasila yang berbunyi 
“persatuan Indonesia”. Allah berfirman pada QS. Al-Ma>idah ayat 77-78 yang 
berbunyi: 
 فِ اوُلْغا ت الَ ِبااتِكْلا الْهاأ ايَ ْلُق ًايِْث اك اوُّلاضاأاو ُلْبا ق ْنِم اوُّلاض ْداق ٍمْوا ق اءااوْهاأ اوُعِبَّتا ت الَاو  ِقْالْا اْيْاغ ْمُكِنيِد
 اوليِبَّسلا ِءااواس ْناع اوُّلاض٧٧   ۚاايَْرام ِنْبا ىاسيِعاو ادوُوااد ِنااسِل ٰىالاع الِيئاارْسِإ ِنِاب ْنِم اوُرافاك انيِذَّلا انُِعل
 اابِ اكِلٰاذ انوُداتْعا ي اُونا اكاو اْواصاع ٧٨
5 
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan 
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus".Orang-orang kafir dari 
Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) Dawud dan Isa putra Maryam. 
Yang demikian itu karena mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 
 
Nabi Muhammad saw. Juga memperingatkan umatnya agar tidak 
melampaui batas dalam beragama. “janganlah melampau batas dalam beragama 
karena umat sebelum kamu binasa disebabkan oleh-olehnya”. Ada juga ulama yang 
                                                 
3Nina Ismaya, “Pengaruh Fanatisme Masyarakat Pada Kyai”, (Skripsi Jurusan Politik Islam 
Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015), 18. 
4Dinda ayu kusumaningtyas, fanatisme dan radikalisme agama, (Pdf Jurusan System Informasi 
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Dan Computer Amikom, 2011), 1. 
5Kementrian Agama RI, Al-Hadi Alqur’an dan terjemahan, (Jakarta, Al-Hadi, 2015), 5: 77-78. 



































mempersamakan kandungan makna durhaka dan melampaui batas. Melampaui 
batas mengakibatkan durhaka dan kedurhakaan adalah melampau batas. Jika 
demikian, dua kata berbeda itu pada akhirnya mengandung makna sama. Meskipun 
bentuk kata yang digunakan berbeda, makna yang di kandung pun mengandung 
perbedaan. Kata Ash{auw / mereka telah durhaka menggunakan bentuk kata kerja 
masa lampau (ma>dhi).  
Bahwa Ini menunjukkan bahwa kedurhakaan ini bukan sesuatu yang baru 
tapi sudah ada semenjak dahulu, dan untuk membuktikan bahwa kedurhakaan ini 
masih lanjut hingga akhir ini dan masa datang merupakan kebiasaan sehari-hari 
mereka. Sedangkan kata ya’tadhun > / melampaui batas di contohkan dalam bentuk 
kata kerja masa kini dan datang (mudha>ri’) karena memang bersifat menyerang, 
pelampauan batas, dan kedurhakaan sementara ahli kitab terus berlanjut bukan saja 
hingga masa turunnya ayat ini, tetapi hingga kini di tahun dua ribu masehi. Ini 
tercermin antara lain oleh perilaku menyerang mereka terhadap bangsa palestina 
dan serangan-serangan mereka terhadap orang-orang tak berdosa.6 Telah 
Dijelaskan disini bahwa melampaui batas atau berlebihan dalam beragama adalah 
suatau hal yang tidak baik karna akan berujung pada hal-hal yang buruk seperti, 
kekerasan, pembunuhan dan lainnya. 
Agama merupakan sandaran bagi semua orang dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari, baik lahir maupun batin. Dalam hal ini islam manawarkan 
solusi atas setiap problematika kehidupan yang ada, baik aspek kehidupan amaliah 
maupun yang bersifat ritual ibadah. Seseorang akan merasakan kenyamanan secara 
                                                 
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah jilid 3, (Jakarta: Lentara Hati, 2002), 209-211.  



































psikis maupun fisik ketika ia hanya sandarkan hidupnya kepada pemilik kekuatan 
tak terbatas yaitu Allah Swt. Dalam agama Islam, mulai di islam klasik hingga 
modern telah muncul berbagai firqah (kelompok/golongan) yang semuanya ingin 
menyeru kepada kemurnian Islam, Alquran dan Hadist. Setelah menjalani 
perjalanan panjang selama 14 abad dan mengalami berbagai periode peradaban. 
Dalam firqah tidak jarang pengikutnya mempunyai sikap fanatik saat menyikapi 
berbagai ormas islam yang beragam bentuk, corak dan gerakan yang menimbulkan 
sikap yakin akan kebenaran dan eksistensi dirinya untuk berjuang secara total.7 kalo 
dilihat  zaman sekarang ini Masih banyak sekali perilaku fanatik pada kelompok 
agama yang di anutinya dan tidak kunjung usai. 
Sikap-sikap dan perilaku yang di munculkan oleh para aktifis ormas 
Islam bervariasi. Misalnya, sikap yang dilakukan dengan penuh ketaatan, taklid<, 
buta, keras, santun, serta obyektif dan moderat, yang semuanya merupakan 
cerminan dari corak kelompok masing-masing. Munculnya berbagai petunjuk di 
lapangan terkait beberapa sikap dan aktifitas para aktifis ormas Islam ini menjadi 
sebuah masalah tersendiri, dikarenakan permasalahan ini akan berdampak terhadap 
Islam secara umum, baik dalam pandangan non muslim maupun muslim, muculnya 
berbagai prespektif yang tidak sehat tentunya harus dihindari sebisa mungkin, 
karena semua ini ada dan tercipta atas dasar Islam sebagai agama rahmatan lil 
‘a>lamain>.8 Allah berfirman pada QS. Al-anbiya>’: 107 
9 ايِمالااعِْلل ًةاْحْار لَِإ اكاانْلاسْراأ ااماو 
                                                 
7W ahyudi setiawan, “fanatisme dalam berorganisasi”  jurnal vol. 04 No. 01, (januari-juni, 2104), 
22. 
8Ibid., 23. 
9Al-Qur’an 21:107.  



































“Kami tidak mengutus engkau, Wahai Muhammad, melainkan 
sebagai rahmat bagi seluruh manusia”10 
Rahmat dalam Islam adalah rahmat yang sudah di bentuk oleh Allah dan 
ajaran-Nya, baik berupa perintah atau larangan-Nya. Yang berarti Islam adalah taat, 
damai dan sejahtera atau dalam hal lain, Islam adalah tunduk dan patuh serta 
menyerah diri dengan sepenuh hati kepada Allah swt dengan mengakui kebesaran 
dan keagungannya disamping melakukan perintah dan meninggalkan larangan-
Nya. Selain itu, Islam juga sebagai aturan dan cara hidup yang lengkap meliputi 
segala aspek kehidupan. Sedangkan Rahmatan lil ’a>lamain> berarti alam semesta 
yang mencakup bumi beserta isinya. Maka yang dimaksud dengan Islam Rahmatan 
lil ’a>lamain adalah Islam yang kehadirannya di tengah kehidupan masyarakat 
mampu menjadikan kedamaian dan kasih sayang bagi manusia maupun alam Dan 
menjadikan kenyamanan.  
Di era digital seperti sekarang ini, masyarakat mendapat asupan beragam 
berita, baik berita yang berkaitan dengan ekonomi, politik, moral, budaya maupun 
berita kekerasan, baik kekerasan wacana seperti memberi label kafir, bid’ah sesat 
dan penista agama kepada pihak lain maupun kekerasan fisik seperti pembakaran 
tempat ibadah, pemukulan, dan pembunuhan. Sasaran kekerasan yang mengatas 
namakan agama dan Tuhan pun melibat kan orang orang non muslim atau orang-
orang Barat dan orang orang Islam sendiri yang berbeda keyakinan, aliran, 
pemikiran, pilihan politik, ideologi, atau kewarganegaraan. Yang menjadi perhatian 
publik adalah mengapa mereka begitu yakin dan merasa absah melakukan 
                                                 
10Departemen Agama RI, Mushaf Al-Azhar: Alqur’an Dan Terjemahanya, 21:107. 



































kekerasan dengan mengatas namakan agama dan Tuhan tanpa merasa bersalah 
sedikit pun. Bahkan, yakin tindakannya mendapat dukungan dari Tuhan dengan 
surga sebagai jaminannya. Mereka pun berani mati untuk membunuh orang lain 
melalui bom bunuh diri demi meraih tiket surga.11 Seperti contoh aliran ISIS yang 
berasal dari Syriah dan  yang sekarang ini berserakan di penjuru dunia teruatama 
jaringannya di Indonesia. perilaku ekstrim dan radikal di Indonesia Ketika di teliti 
ternyata ada hubungannya dengan kelompok ISIS.12 
Ada yang berpendapat mereka mengalami pemebenaran tindakan 
kekerasan nya itu dengan mengambil contoh peristiwa peperangan yang dilakukan 
oleh Nabi Muhammad Saw. Dan umat Islam melawan kaum yahudi di Madinah, 
dan melawan orang-orang kafir Makkah pada peristiwa pembebasan Makkah. 
Peperangan-peperangan yang sebenarnya bersifat sosiologis dan historis itu di 
praktekkan secara teologis sebagai jihad> fi> sabi>lillah dan kelak mereka dijanjikan 
masuk surga bagi yang mati syahid. Mereka menggunakan Alquran dan hadis Nabi 
sebagai justifikasinnya dengan cara memilih ayat-ayat dan hadis tertentu yang 
bernada “keras” seperti ayat tentang ayat jihad>, qital, nahi> mungkar sembari 
menafsirkannya secara tekstual. Jika secara lahiriah terdapat pertentangan antara 
ayat-ayat tertentu , mereka menggunakan teori nask untuk mengatasinya. Misalnya 
mereka meyebut ayat yang berbicara tentang tidak adanya paksan dalam beragama 
sudah di nask oleh ayat-ayat qital yang berarti boleh, bahkan harus melakukan 
paksaan dalam beragama. Jadi, mereka berpendapat bahwa al-Ba>qarah ayat 256 
                                                 
11Aksin wijaya dkk, dari membela Tuhan ke membela manusia, (Bandung, PT Mizan pustaka, 
2018), 1-2. 
12Juni Kriswanto, Serangan bom di tiga gereja Surabaya: Pelaku bom bunuh diri 'perempuan 
yang membawa dua anak, https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-4409791, (13 Mei 2018). 



































(tidak paksaan dalam agama) di naskh oleh at-taubah: 73 (bersikap keras terhadap  
orang kafir dan munafik).13 Ini semua mereka telah merusak tatanan agama yang 
mana membuat konsep atau ideologi yang menyimpang tidak sesuai dengan ajaran 
agama Islam dan menyesatkan umat Islam. 
Mereka merasa meyakini dan absah melakukan tindakan kekerasan 
dengan mengatasnamakan agama dan Tuhan lebih disebabkan oleh cara mereka 
“menalar Islam” dan nalar keislaman yang mengidiologi. Jika cara menalar Islam 
itu sendiri membantu mereka memahami Islam dengan benar, nalar keislaman yang 
mengideologi membuat mereka meyakini sebagai satu-satunya cara dalam 
memahami Islam yang paling benar. Sebab nalar keislaman yang mengideologi 
pada esensinya memandang sebuah pemikiran sudah jadi, tanpa meperhatikan 
adanya proses menjadi. Pemikiran yang sudah jadi itu berarti sudah final dan tidak 
sesudahnya.14 Jadi mereka tidak melihat sebelum terjadinya ideologi kekerasannya 
di buat tetapi mereka langsung saja mnegikuti kelompok-kelompok yang dianggap 
benar.  
Nalar keislaman yang mengideologi itu pada akhirnya dikuatkan. 
Pemikiran keislaman yang sudah disakralkan itu pun muat mereka semakin yakin 
akan kebenaran pemikirannya sendiri, sembari menolak kebenaran pemikiran pihak 
lain. Seolah-olah, pemikiran keislamannya itu adalah islam itu sendiri. Seseorang 
yang tidak sejalan dengan pemikiran keislaman mereka dinilai tidak sejalan dengan 
Islam. Serentak dengan itu, mereka menilai tindakannya sebagai tindakan yang 
                                                 
13Aksin wijaya dkk, dari membela Tuhan ke membela manusia…, 2. 
14Ibid…, 3. 



































sakral karena lahir dari pemikiran keislaman sakral yang sudah di anggap sama 
dengan Islam itu sendiri, termasuk tidakan kekerasan. Bukannya merasa bersalah 
melakukan kekerasan, mereka malah semakin merasa absah, yakin dan wajib 
melakukan kekerasan, baik kekerasan wacana maupun kekerasan fisik, baik 
terhadap orang yang berbeda dengan pemikirannya, maupun yang tidak 
menjalankan pemikiran keislamannya yang sejalan dengan pemikiran keislman 
mereka.15  
Seperti contoh negara Indonesia yang di vonis sesat karena menerima 
Pancasila sebagai ideologi negara, dan tidak mendirikan negara Islam atau khi>lafah 
Isla>miyah kekerasan fisik kepada mereka pun biasa dilakukan dengan beragam 
bentuk seperti penghancuran rumah ibadah, pemukulan, dan pemunuhan bahkan 
dengan bom bunuh diri.16 Dan seperti contoh kasus terakhir yang terjadi di 
Surabaya yakni pengebomam ke tempat ibadah orang Kristen. 
Dalam psikologi dijelaskan penyebab terjadinya kekerasan, pada 
awalnya, penelitian psikologi lebih menekankan pada karakter pelaku tindak 
kekerasan yang unik atau tidak sesuai dengan keadaan biasa, misalnya pizzey yang 
menemukan bahwa suami yang melakukan kekerasan fisik terhadap istrinya 
memiliki kepribadian yang sadis. Namun strauss menyatakan bahwa 10% saja 
kasus kekerasan yang diakibatkan oleh kekacauan pribadi. Temuan tersebut sejalan 
dengan hasil penulisan Crenshaw yang tidak menemukan tanda-tanda bahwa 
anggota IRA (irish republican disorder) terganggu secara emosional. Perilaku teror 
                                                 
15Ibid…, 3. 
16Ibid…, 4. 



































lebih di pengaruhi oleh komitmen ideologi dan solidaritas kelompok.17 Intinya 
Bahwa kelompok sangat berpengaruh besar pada perilaku kekerasan. 
Tentu perilaku smua itu ialah tidak jauh dari fanatik pada kelompoknya 
yang berlebihan, bisa juga di katakan fanatik buta tidak bisa melihat dan menilai 
kelompok lain, mereka hanya bisa melihat  kelompoknya sendiri karna sudah 
terkontaminasi dan doktrin yang sangat kuat oleh kelompok mereka. Banyak hal 
yang membuat mereka tidak bisa lepas dari kelompok mereka, karna kurangnya 
pengatahuan, kurangnya terbuka dari kelompok lain sehingga tidak ada yang tau 
apa saja yang dilakukan oleh mereka. 
Dalam penulisan tentang kelompok, misalnya tawuran pelajar, 
ditemukan adanya konstribusi kelompok terhadap kekerasan. Clayton, barlow, dan 
ballif-spanvill menyatakan bahwa pada individu yang bergabung dalam kelompok, 
keanggotaannyadalam kelompok akan menyebabkan anonimitas individu. Perasaan 
anomi dalam diri individu akan mengurangi keasadaran diri dan menganggu 
persepsi. Keadaan itulah yang menyebabkan individu berperilaku ekstrim, yang 
pada keadaan normal bukan merupakan karakter individu. Sedangkan festinger 
menjelaskan keadaan anatomitas ke dalam proses deindividuasi. Seorang individu 
yang telah menjadi bagian dari kelompok tidak lagi menjai individu, karena 
identitas individualnya hilang. Selanjutnya mullen mengatakan bahwa 
deindividuasi menghancurkan proses pengaturan diri yang normal dan 
menyebabkan agresif.18 
                                                 
17Zulfi Mubaraq, Tafsir Jihad, (malang, UIN-MALIKI PRESS, 2011), 159. 
18Ibid…, 159-160. 



































Pada akhirnya orang yang secara membabi buta membela seuatu tanpa 
melihat duduk soal dan benar salahnya masalah yang dibela akan terjerumus pada 
perbuatan konyol dan sia-sia, meskipun boleh jadi apa yang di lakukannya itu 
didorong oleh rasa cintanya yang mendalam terhadap sesuatu yang dibela itu. Imam 
Ghazali dalam Ihya>’ ‘Ulu>muddin> memebagi cinta pada empat kualitas: 
a) Cinta diri. Pecinta ini melihat segala sesuatu hanya dengan satu ukuran atau satu 
kaca mata, yaitu dari kepuasan diri sendiri. 
b) Cinta kepada orang lain sepanjang orang lain memberi keuntungan kepadanya. 
Cinta kelas ini seperti cintanya pedagang kepada pembeli 
c) Cinta kepada orang baik, meskipun yang dicintainya itu tidak memberikan 
apapun kepadanya. 
d) Cinta dari kebaikan terlepas dari siapa pemilik kebaikan itu. 
 
Dalam prespektif ini, maka sikap fanatik timbul pada orang denga 
kategori pertama. Dari cinta diri dapat berkembang menjadi cinta kelompok in 
group dan selanjutnya menjelma menjadi fanatik etnik sebaliknya cinta dalam 
kategori ke tiga dan ke empat akan mengantarkan orang pada cinta kepada manusia 
dan cinta kepada Tuhan. Nabi mengigatkan bahwa barang siapa yang mati karena 
membela sesuatu secara fanatik buta  (mata ‘ala > ‘as }a>biyyah) maka ia termasuk 
neraka. Termasuk ke dalam kelompok ini barangkali adalah orang yang berani mati 
hanya untuk partai danbentrokan kampanye pemilihan umum, padahal mereka 
sendiri tidak tahu apa hakikat yang dibela.19 
                                                 
19Achmad Mubarok, konseling agama teori dan kasus, ( Jakarta, PT Bina Rena Pariwara, 2000), 
157-158. 



































Dalam permasalahan penulis mentitik fokuskan pada satu ayat yakni 
surah Al an-‘a>m ayat 159, karna dari sekian banyak ayat yang sesuai dengan tema 
hanya ayat tersebut. Dan mengambil mufassir disetiap periode, seperti klasik, 
pertengahan, modern dengan alasan karna di setiap periode berbeda situasi dan 
keadaan yang membuat berbedanya pendapat bagi para mufassir.  
Pertanyaan yang menarik untuk di kaji adalah, mengapa agama-agama 
selalu kental dengan nuansa kekerasan?, mengapa kepenganutan agama-agama 
menimbulkan korban jiwa akibat perbedaan pemahaman keagamaan? 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut maka akan dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut. 
1. Penelitian terhadap penafsiran para mufassir yang ada kaitannya dengan  
fanatisme beragama dan kejadian fanatisme agama pada masa kini.  
2. Meneliti teori yang berkaitan dengan fanatisme beragama secara umum dan 
keterkaitannya dengan Alquran dan tafsir. 
C.  Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas maka disini akan membatasi objek pembahasan dapat 
di rumuskan masalah sebagai berikut:   
1. Bagaimana fanatisme agama dalam Alquran menurut prespektif mufassir ? 
2. Bagaimana analisis jawaban Alquran terhadap relevansi fenomena fanatisme 
agama pada masa kini? 
 
 



































D.   Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk menjawab beberapa rumusan 
masalah yang telah dipaparkan di atas, yakni sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penafsiran para mufassir pada ayat-ayat yang berbicara 
mengenai fanatisme Beragama  
b. Untuk menambah pengatahuan pada semua orang bahwa Islam tidak 
mengajarkan berlebihan dan kekerasan dalam hal agama dll.  
c. Untuk mengetahui hikmah dari penafsiran ayat-ayat Alquran yang berkenaan 
dengan fanatisme dan penanggulangan terhadap fenomena fanatisme dalam 
beragama. 
2. kegunaan penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka tulisan ini diharapkan 
memberikan konstribusi dan bermanfaat, yang secara umum adalah  
a. Penelitian ini secara umum diharapkan sebagai sumbangan intelektual bagi 
peminat dan mengenai ayat-ayat Alquran terutama tentang fanatik dalam 
beragama dan kelompok 
b. Secara umum diharapkan menambah wawasan mengenai fanatisme dalam 
prespektif Alquran dan mengenai para mufassir. 
E. Telaah pustaka 
 Sesuai dengan judul proposal skripsi ini, ada beberapa literature dan 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain sebagai bahan rujukan atau 
kerangka karangan dalam menyusun penelitian ini, di antara: 



































1. “ Studi kasus dinamika manajemen fanatisme kelompok suporter PSIM dan 
PSS Sleman”, Yanuar Hamid, skripsi, 2018 Universitas UINSUKA 
jogjakarta Dalam penelitian yang dilakukan oleh yang berjudul Bahwa 
terdapat fanatisme  disini pada supporter brajamusti brigata curva sud (BCS) 
Supporter dari PSIM Adapun perilaku fanatisme nya yakni melakukan 
bentrok atau perkelahian kepada sang rival yakni slemania. Dan di jalan 
ketika ada yang menganggu dan dimanaiapun PSS sleman bermain 
supporter PSIM slalu mengikutinya. 
2. “ Fanatisme terhadap kelompok suporter sepak bola (Studi Kasus Panser 
Biru Semarang), Bakhtiar Akbar, skripsi, Universitas semarang 2015. 
Dalam penelitian ini yang dilakukan oleh yang berjudul  terdapat perilaku 
fanatisme pada kelompok suporter PSIS semarang yakni melindungi PSIS 
terkena sanksi, melakukan bentrok antar suporter laen, melakukan pemalak 
an dan meninggalkan kewajiban pribadi seperti bekerja, sekolah dll. 
Dari sekian yang tersusun di atas, terdapat persamaan dan perbedaan 
dalam penulisan skripsi persamaannya meliputi tema, pendekatan dan objek 
penelitian. Sedangkan perbedaannya yakni kurangnya penulis skripsi, buku 
maupun jurnal tersebut dalam menyajikan Tafsir Alquran dengan berbagai varian 
yang berbeda. Sehingga dirasakan adalah komposisi psikologi lebih menekan dari 
pada terkait dengan tafsir alquran. 
F. Metodologi Penelitian  
Metode dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan method yang memiliki 
arti, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 



































mencapai tujuan ditentukan.20 Maka dalam penelitian dibutuhkan kerangka berfikir 
dan metode yang tepat digunakan dalam penelitian tersebut sehingga tercapailah 
sebuah karya penelitian yang layak disebut karya ilmiah. 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah library reseach (penelitian pustaka) karena sasaran 
penelitian adalah literature-literatur berkaitan dengan objek penelitian, yaitu 
berupa kitab-kitab tafsir yang menjelaskan tentang ayat yang diangkat dalam 
peneletian ini. Karena jenis penelitian ini merupakan library reseach , maka 
teknik pengumpulan data ini adalah metode dokumentasi literature. Artinya 
data-dat yang disajikan sumber rujukan penelitian diperoleh oleh benda-benda 
atau sumber yang tertulis seperti buku, majalah, jurnal dan lain sebagainya.  
2. Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data terkait penelitian membagi sumberdata yang digunakan 
menjadi dua yaitu:  
a. Sumber data primer  
Sumberdata primer adalah objek yang menjadi pembahasan, yaitu 
1) Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish shihab 
2) Tafsir fi> zilal Alqur’an karya sayyid Qutb 
3) Tafsir Al-mara>ghi> karya ahmad musthofa al maraghi 
4) Tafsir ja>mi’ al-bayan> fi> ta’wil > Alquran karya imam Abu ja’far 
Muhammad bin jarir ath-thabari 
5) Tafsir mafa>tihul ghaib karya imam fakhruddin ar-Razi  
                                                 
20Abd. Muin Salim, Metodologi ilmu tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 37.  



































6) Dari membela Tuhan ke membela Manusia karya Dr. aksin wijaya dkk 
b. Sumber data sekunder 
Selanjutnya yang dimaksud sumber data ini adalah sumber pendukung yang 
dijadikan dalam penelitian. Sumber data sekunder diambil dari buku-buku 
mengenai kekerasan dalam beragama dan kitab-kitab tafsir, meskipun pada 
dasarnya tidak membas mengenai tema tersebut akan tetapi mempunyai 
andil dan konstribusi dalam melancarkan penelitian ini, diantara sumber 
sekunder yang digunakan antara lain: 
1) Alquran dan tafsirnya karya departemen Agama Republik Indonesia. 
2) Tafsir Alquran karim> karya Ibnu kastir 
3) Tafsir al-Azhar>  karya Abdul Malik Karim Amrullah 
4) Tafsir Bahasa koran karya KH. Musta’in Syafi’i 
c. Teknik analisis data  
Metode analisis isi (contect analysis) adalah metode yang digunakan 
untuk penelitian pemikiran yang bersifat normativ.21 Dalam hal ini, 
peanfsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan fanatisme agama 
oleh beberapa mufassir klasik, pertengahan, kontemporer. di analisis dengan 
kaidah tafsir yang berlaku. Dan juga dikaitkan dengan Alquran dan Islam  
Setelah melakukan pengolahan data dengan menggunakan metode 
analisis isi (contect analysis)  maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
analisis data dengan menggunakan penyajian secara deskriptif – analitis. 
                                                 
21Cik Hasan Bisri, Penuntunan Dan Penyusunan Rencana Penelitian Penulisan Skripsi: Bidang 
Ilmu Agama Islam Jakarta (Jakarta: logos, 1998), 56. 



































Langkah yang di maksud adalah menguraikan penafsiran dan beberapa 
mufasir dan sainstis yang telah dipilih, secara teratur dan sistematis. Metode 
deskriptif ini lebih berfokus kepada ayat-ayat berkaitan dengan fanatisme 
dan penanggulangannya. 
Setelah semua data terkumpul secara menyeluruh dari berbagai 
sumber reefrensi, kemudian penulis membahas dengan menggunakan 
metode sebagai berikut: Maudh}u’i>: menurut Bahasa meletakkan, 
menjadikan atau membuat-buat sedangkan menurut istilah adalah metode 
yang berusaha mencari ayat Alquran tentang masalah tetentu dengan jalan 
menghimpun ayat –ayat yang dimaksud dan menganalisa melalui 
pengatahuan yang relevan dengan masalah yang dibahas kemudian 
melahirkan konsep yang utuh dari Alquran tentang masalah tersebut.22 
 Langkah-langkah untuk menerapkan  tafsir Maudh>}u’i: menetapkan 
masalah yang akan dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
masalah tertentu, menyusun ayat-ayat yang sesuai dengan masa turunnya 
dan di sertai sebab turunnya ayat, memahami korelasi antara surah yang satu 
dengan surah yang lain, menyusun dan menyempurnakan pembahasan judul 
atau topik kemudian dibagi menjadi beberapa bagaian yang berhubungan, 
mempelajari ayat-ayat secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-
ayat mempunyai pengertian yang sama. 
 
                                                 
22Abd. Al-Hayyan Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudh}>u’i, (Jakarta: PT Grafindo persada, 1994), 
37. 



































G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan disusun guna memudahkan dan memberikan 
kerangka sederhana keseluruhan isi dari penelitian ini, sehingga alurnya jelas, tidak 
melebar. Dan Mampu dipahami oleh pembaca dengan baik. Pembahasannya adalah 
sebagai berikut: 
 Bab satu uraian tentang latar belakang yakni sebagai pengantar 
munculnya masalah penilitian, yang di deduksi dari suatu pemikiran atau 
berdasarkan hasil studi pengamatan, identifikasi masalah, Rumusan masalah, 
tujuan penilitian, kegunaan penilitian, telaah pustaka, metode penilitian, metode 
pengumpulan data, sumber data, metode analisi data sistematika penulisan. 
Bab dua menguraikan landasan teori yang memuat mengenai gambaran 
umum tentang permasalahan yang diangkat. Dalam bab ini berisi pengertian 
fanatisme dan agama secara umum, ciri-ciri fanatisme agama dan teori-teori sosial. 
Bab tiga berisi tentang data-data terkait pembahasan yang akan diteliti, 
yaitu berupa penafsiran Alquran. Bab ini berisikan deskripsi umum tentang surah 
Al-an’a>m ayat 159, mengenai term pada ayat tersebut, munasabah dan penafsiran 
oleh para mufassir dimulai dari klasik, pertengahan dan modern. 
Bab empat berisi mengenai analisis pada fanatisme beragama, cara 
mengobati, dan relevansinya terhadap fenomena fanatisme masa kini.  
Bab lima merupakan akhir dalam pembahasan ini, yaitu berupa 
kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan peneletian yang telah dilakukan pada 
bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang dibutuhkan.  
 




































LANDASAN TEORITIS TENTANG FANATISME BERAGAMA 
A. Fanatisme Beragama  
 
1. Fanatisme  
 
Fanatik adalah suatu istilah yang digunakan untuk menyebut suatu 
keyakinan atau suatu pandangan tentang suatu yang positif atau negatif, pandangan 
mana yang tidak memiliki suatu teori, dan dianut secara mendalam sehingga susah 
diluruskan atau di ubah.  Fanatik juga merujuk pada suatu pegangan atau pendirian 
(biasanya berkaitan dengan keagamaan).23
Kata fanatisme berasal dari dua kata yaitu fanatik dan isme. “Fanatik” 
sebenarnya berasal dari Bahasa latin fanaticus, dalam Bahasa inggris diartikan 
sebagai frantic dan frenzied. Artinya adalah gila-gilaan, kalut, mabuk atau hingar 
binger. Dari asal kata ini, tampaknya kata fanatik dapat diartikan sebagai sikap 
seseorang yang melakukan atau mencintai sesuatu secara serius dan sungguh-
sungguh. Sedangkan “isme” dapat diartikan sebagai suatu bentuk keyakinan atau 
kepercayaan. Jadi dari dua definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fanatisme 
adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang terlalu kuat terhadap suatu ajaran 
baik itu politik, agama. Dalam refrensi lain fanatisme diartikan sebagai sebuah 
faham karena dalam ejaan yang disempurnakan, kata yang berakhiran –isme adalah 
                                                          
23Khadher bin Ahmad dkk, “Fanatik Beragama Dalam Kalangan Masyarakat Islam Di Malaysia: 
Analisis Berdasarkan Pemahaman Terhadap Fiqh Al-Hadith”, International Conference On Islam 
In Malay World VI (ICON-IMAD VI), ( 2016 20-22 September 2016H/ 18-20 Zulhijjah 1437H di 
Universiti Islam Sultan Sharif Ali, Brunei), 2. 



































suatu faham. Fanatik dan fanatisme memiliki artian yang berbeda sedikit. Dikatan 
bahwa fanatik adalah sifat yang timbul saat seseorang menganut fanatisme. 
Sehingga fanatik dan fanatisme seperti memiliki keterkaitan sebab dan akibat (putri, 
2013).24 
Fanatisme ini berawal dari cinta diri atau kekaguman diri yang 
berlebihan, kemudian membanggakan kelebihan yang ada pada dirinya dan 
kelompoknya, dan selanjutnya pada tingkatan tertentu dapat berkembang pada 
tingkatan tidak suka. Perasaan tidak suka ini kemudian dapat berkembang kepada 
orang lain atau kelompok lain yang berbeda dengan dirinya.25 Kemungkinan besar 
kelompok lain yang berbeda ini mendapat perilaku hal-hal negatif, karna sudah 
terlajur fanatik maka akan lupa segalanya. Ciri-ciri fanatisme menurut Ismail 
(2008) sebagaimana dikutip oleh mernik purwandari Astuti (2001: 31), yaitu:  
a. Adanya gairah atau semangat berlebihan yang tidak berdasarkan dengan 
akal sehat melainkan pada emosi tidak terkendali. Ketiadaan akal sehat itu 
mudah membuat orang-orang yang fanatik itu melakukan hal-hal yang tidak 
seimbang, sehingga akhirnya melakukan hal-hal yang kurang waras. 
b. Pendidikan yang berwawasan luas dapat menimbulkan benih-benih sikap ke 
militeran,  dan sebaliknya doktrin yang kerdil dapat mengakibatkan benih-
benih fanatisme.26 
                                                          
24Nina Ismaya, “Pengaruh Fanatisme Masyarakat Pada Kyai”, (Skripsi Jurusan Politik Islam 
Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015), 18. 
25Yulius Yuwono Sudharsono, “Pengaruh Fanatisme Fans Sepak Bola Terhadap Perilaku 
Membeli Asesoris Sepak Bola”, (Skripsi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Santa 
Dharma Yogyakarta, 2008), 24. 
26Debry agriawan, “Hubungan Fanatisme Dengan Peerilaku Agresi Suporter Sepak Bola”, 
(Skripsi Jurusan Psikologi  Universitas Muhammadiyah Malang, 2016), 7.  



































Fanatisme biasanya tidak rasional, oleh karena itu argumen rasionalpun 
susah digunakan untuk meluruskannya. Fanatisme dapat disebut sebagai orientasi 
dan sentimen yang mempengaruhi seseorang dalam: 
1. Berbuat sesuatu, menempuh sesuatu atau memberi sesuatu  
2. Dalam berfikir atau memutuskan  
3. Dalam mempersepsi dan memahami sesuatu  
4. Dalam merasa27 
Secara psikologis seorang yang fanatik biasanya tidak mampu 
memahami segala sesuatu yang diluar dirinya, tidak faham masalah orang atau 
kelompok lain, dan tidak mengerti faham atau filsafat selain yang mereka yakini. 
Tanda-tanda yang jelas dari sikap fanatik adalah tidak mampuan memahami 
karateristik individual orang lain yang berada diluar kelompoknya sebagai sesuatu 
yang benar atau salah.28secara garis besar fanatisme mengambil bentuk:  
a. Fanatik warna kulit  
b. Fanatik etnik/kesukuan 
c. Fanatik klas sosial.29 
Sikap fanatik merupakan sikap ekstrim yang harus dihindari, baik 
ekstrim kanan maupun kiri. Dalam hal kebaikanpun jika bersikap fanatik juga 
berdampak tidak baik. Islam merupakan agama yang tengah-tengah dalam 
menyimbangkan keduanya. Dalam konteks apapun Islam adalah agama yang 
                                                          
27Mubarok, konseling agama …, 148. 
28Yulius Yuwono, “Pengaruh Fanatisme Fans Sepak Bola”…, 23. 
29Mubarok, konseling agama …, 149. 



































menawarkan konsep keseimbangan, mulai dari tatanan awal maupun perilaku sikap 
manusia.30 
Dalam refrensi lain orang fanatik adalah orang yang paham, fanatik 
adalah kepahaman atau memahami secara total apa yang telah ia pahami terhadap 
suatu permasalahannya. Sikap fanatik ini sikap positif yang harus ada pada diri 
seseorang. Sesuatu tidak akan menjadi pegangan apabila tidak ada sikap fanatik. 
Sebuah paham atau organisasi jika tidak ada sikap fanatik maka tidak akan bisa 
berkembang. Fanatik sebenarnya adalah sikap positif. Tetapi seiring berjalannya 
waktu hingga fenomena yang ada pada saat ini, maka makna fanatik itu cenderung 
punya  konotasi yang negatif (wawancara zainun sofwan, sabtu, 10-3-2012).31 
Fanatisme beberapa kali kerap dikaitkan dengan fanatisme terhadap 
agama. Hal ini karena banyak pemberitaan mengenai gerakan-gerakan terorisme 
yang dilakukan oleh beberapa orang yang mengatasnamakan agama tertentu. Hal 
ini dikarenakan fanatisme berawal dari zaman perang salib (1095-1291) yaitu 
perang antara umat kristiani dengan umat muslim untuk merebut kembali kota 
yarussalem dan tanah suci (Mubarok, 2008).32 
Muhammad kamil abdul amjid dalam tulisannya menyebutkan fanatik 
sama dengan ta’sub. Beliau mengambil pandangan Al-Qardawi yang menyatakan 
bahwa sikap fanatik dan taksub kepada pendangan sendiri atau kepada kelompok-
kelompok tertentu adalah termasuk dari gejala masa lalu yang ekstrim. Sikap ini 
mengambarkan seseorang yang tidak berkemampuan membuka perbincangan 
                                                          
30Wahyudi, “Fanatisme Dalam Berorganisasi”…, 26. 
31Ibid…, 27. 
32M. Ajie Rahmansyah, “Makna Fanatisme Pada Supporter Club Sepak Bola Manchester 
United”, (Skripsi Jurusan Psikologi Universitas Santa Dharma Yogyakarta, 2016) 14. 



































untuk membandingkan pendapatnya dengan pendapat pihak-pihak lain bagi yang 
lebih kuat dalil dan alasannya. Oleh karna itu secara umum, kalimat fanatik, ta’sub, 
ekstrim, melampau, berlebih-lebih dalam sesuatu perkara atau kepercayaan adalah 
mempunyai maksud sama yang menunjukkan kepada perlakuan atau sikap yang 
dipandang tidak baik apabila ia telah melebihi had yang ditentukan.33 
2. Faktor-Faktor Penyebab Fanatisme  
Faktor-faktor yang mempengaruhi fanatisme menurut wolman (dalam 
studi psikologi suroso, dyan Evita santi, dan Aditya pramana tahun 2010) antara 
lain sebagai berikut:  
a. Kebodohan, kebodohan yang membabi buta dengan tanpa pengatahuan yang 
cukup sudah mengikuti suatu pilihan dan hanya mengandalkan keyakinannya 
saja. 
b. Cinta golongan atau kelompok, lebih mengutamakan sesuatu atau kelompok 
daripada dirinya. 
c. Figur atau sosok kharismatik, individu yang fanatik berperilaku fanatik 
dikarenakan ada sosok yang dikagumi dan dibesar-besarkan atau mempunyai 
waham yang kebesaran.34 
Pendapat lain mengungkapkan, bahwa akar timbulnya fanatisme 
terhadap golongan atau agama tertentu dilatar belakangi oleh tiga hal seperti yang 
dijelaskan oleh Reza A.A Wattimena. Dia membagi tiga kategori tentang akar-akar 
timbulnya fanatisme seseorang terhadap ideologi tertentu, diantaranya:  
                                                          
33Muhammad Yusuf Al-Qardawi, Kebangunan Islam Diantara Tantangan Dan Ekstimisme Terj. 
Muhammad Rivai Batubara (Kuala Lumpur: Angkatan Belia Islam Malasyia, 1984) 41. 
34Debry, “Hubungan Fanatisme Dengan Perilaku Agresi Suporter Sepak Bola”…, 7. 



































1. Pandangan Sosiologi 
Fanatisme adalah suatu sikap ekstrim di dalam memeluk pandangan 
tertentu, serta bersedia mati dan membunuh orang lain atas nama pandangan yang 
dianut secara ekstrim dan keras tersebut. Akar-akar fanatisme terletak pada  tiga 
pilar yakni pilar sosiologis, pilar epistimologi, dan pilar psikologis manusia yang 
ketiganya, secara bersamaan, mendorong orang untuk menjadi fanatik. Pada level 
sosiologis, kita bisa mengatur faktor-faktor internal di dalam proses globalisasi dan 
pengaruh sosial yang membuat orang menjadi fanatik. 
Di era globalisasi ini, ada satu paradoks yang tertanam begitu dalam 
pada benih-benih bangsa dunia, yakni paradoks mengglobal dan melokal, disebut 
paradoks karna ada dua kejadian yang kontras berbeda, namun terjadi bebarengan. 
Justru di tengah dunia yang semakin terhubung oleh kecanggihan teknologi 
informasi dan komunikasi, orang semakin takut untuk bersikap terbuka, dan malah 
menutup dirinya dihadapan perbedaan.  
Dalam arti ini, kita bisa mengatakan, bahwa pengaruh sosial amat kuat 
mendorong orang untuk menjadi fanatik. Keberagamaan itu mengancam 
kenyamanan identitas, sehingga orang karena terpengaruh lingkungan sosialnya, 
justru menolak keberagamaan, dan semakin keras dan ekstrim dengan identitas 
yang dianutnya. Fanatisme tidak ada begitu saja, melainkan dipelajari dari proses-
proses sosial yang terjadi di masyarakat, seperti melalui pola asuh orang tua, dan 
kebencian kelompok yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
 
 



































2. Pandangan Epistemologi  
Pada pilar sosiologis, kita melihat bagaimana pengaruh globalisasi dan 
lingkungan sosial turut mendorong orang untuk menjadi fanatik. Namun pilar itu 
saja tidak cukup untuk menjelaskan akar-akar fanatisme. Orang bisa hidup di 
lingkungan sosial yang fanatik, dan mengalami proses kencang globalisasi, tetapi 
tidak menjadi fanatik, justru malah menjadi terbuka. Pada titik ini proses-proses 
epistemologi justru malah bisa menjelaskan lebih dalam, yang mendorong orang 
menjadi fanatik.  
Berawal oleh ketidakadilan global, dendam, dan trauma yang terjadi, 
orang lalu membangun kelompok-kelompok untuk melawan. Di dalam proses 
membangun kelompok tersebut, mereka menggunakan kesamaan identitas untuk 
mengikat serta mengumpulkan orang. Dalam arti fanatisme menjadi simbol untuk 
melakukan perlawanan politik terhadap ketidakadilan global yang terjadi. 
Pengaburan cara pandang, sehingga kini diwarnai dendam, prasangka dan trauma, 
adalah pilar epistemologis yang mendorong orang untuk menjadi fanatik. 
3. Pandangan Psikologis 
Fanatisme, dalam arti ini adalah salah satu cara untuk mempertahankan 
diri dan keterasingan dan kesepian jiwa. Orang belajar, bahwa mengikut erat dirinya 
secara ekstrim terhadap satu pandangan atau kelompok tertentu bisa membawa 
keselamatan dan ketenangan bagi jiwanya. Pola dasar manusiawinya lalu bekerja, 
dan menggunakan pola ini, yakni sikap fanatik, sebagai sesuatu yang normal, dan 
bahkan harus di lakukan demi mempertahankan diri. Fanatisme adalah gejala 
manusiawi. Memahami dan membongkarnya pun perlu mneyadari aspek-aspek 



































manusiawi, Seperti lingkunan sosial, cara pandang, serta perilaku dasar manusia. 
Di dunia yang semakin terhubung dan terbuka ini, jalan pintas untuk menjadi 
fanatik justru lebih muda dan murah. Kita harus berjaga dan waspada selalu.35 
3. Tinjauan perilaku fanatisme 
Fanatisme dapat menjumpai disetiap perilaku masyarakat, di negeri 
maju maupun tidak, pada kelompok intelektual maupun awam, pada masyarakat 
beragama maupun pada masyarakat atheis. Yang sering keluar dari benak kita 
adalah apakah fanatisme ini merupakan asli bawaan manusia atau rekayasa, berikut 
ini penjelasannya: 
a. Sebagai ilmu jiwa, mengatakan bahwa sikap fanatik itu merupakan sifat natural 
(fitrah) manusia, dengan contoh perilaku manusia di manapun dapat dijumpai 
individu maupun kelompok yang memiliki sikap fanatik. Dikatakan bahwa itu 
merupakan bukti-bukti yang logis dari kemajemukan sosial atau 
keanekaragamaan dunia, karena sikap fanatik tak mungkin timbul tanpa 
didahului perjempuaan dua kubu kelompok sosial.  
Fanatisme merupakan konsekuensi dari kemajemukan sosial, karna 
sikap fanatik tidak mungkin timbul tanpa adanya perjumpaan dua kelompok 
sosial. Manusia menemukan kenyataan ada orang yang segolongan dan bukan 
golongannya dalam kemajemukan tersebut. Kemajemukan itu melahirkan 
penegelempokkan “in group” dan “out group”. Dalam prespektif ini fanatisme 
dipandang sebagai bentuk solidaritas kepada orang-orang yang sepaham, dan 
                                                          
35 Reza A.A Wattimena, Akar-Akar Fanatisme, https://rumahfilsafat.com/2012/11/17/akar-akar-
fanatisme/, (26 Juli 2016). 



































tidak menyukai orang-orang yang berbeda.36 Jika ditelusuri akar 
permasalahannya, fanatik dalam arti cinta buta kepada yang disukai dan yang 
tidak sukainya, dapat dihubungkan dengan perasaan cinta diri yang berlebihan, 
yakni bermula kagum diri atau kelompoknya, dan selanjutnya pada tingkatan 
tertentu dapat berkembang menjadi rasa tidak suka, kemudian menjadi benci 
kepada orang lain, atau orang yang berbeda dengan mereka. Sifat ini 
merupakan perwujudan dari egoisme sempit.  
b. Pendapat kedua mengatakan bahwa fanatisme bukan fitrah manusia, tetapi 
merupakan hal yang dapat di rekayasa. Dari pendapat ini ialah bahwa anak-
anak dimanapun dapat bergaul akrab dengan sesama anak-anak, tanpa 
membedakan warna kulit atau agama. Anak-anak dari berbagai jenis bangsa 
dapat bergaul akrab secara alami sebelum ditanamkan suatu pandangan oleh 
orang tuanya atau masyarakatnya. Seandainya fanatik itu merupakan bawaan 
manusia, pasti secara serempak dapat dijumpai gejala fanatik di sembarang 
tempat dan waktu. Nyatanya fanatisme itu muncul secara berserakan dan 
berbeda-beda sebabnya.  
c. Teori lain disebutkan bahwa fanatisme berakar dari perilaku agresi seperti yang 
disebutkan oleh sigmund freud ketika ia menyebutkan istink eros (ingin tetap 
hidup) dan istink tatanos (siap mati).37 
d. Teori lain yang lebih masuk akal yaitu bahwa fanatisme berawal dari 
pengalaman hidup secara aktual. Pengalaman kegagalan dan frustasi terutama 
                                                          
36M. Ajie, “Makna Fanatisme Pada Supporter Club Sepak Bola Manchester United”…, 12-13. 
37Hanna meridian, teori yang mendasari fanatisme, 
http://www.academia.edu/4911905/Teori_yang_Mendasari_Fanatisme, 2018. 



































pada masa kanak-kanak dapat menumbuhkan tingkat emosi yang menyerupai 
dendam dan agresi kepada kesuksesan, dan kesuksesan dibandingkan dengan 
kesuksesan orang lain. Seseorang yang gagal terkadang maerasa tidak sukai 
oleh orang lain yang sukses. Perasaan itu kemudian berkembang menjadi 
merasa terancam oleh orang sukses yang akan menghancurkan dirinya.  
Munculnya kelompok yang ekstrim dalam suatu masyarakat 
biasanya berawal dari terpinggirkannya peran sekelompok orang dalam sistem 
sosial (ekonomi dan politik) dimana orang-orang itu tinggal. Seperti contoh: di 
Indonesia, ketika kelompok islam dipinggirkan secara politik pada zaman orde 
baru terutama pada masa kelompok elit Kristen katolik. Secara efektif 
mengontrol pembangunan Indonesia, maka banyak kelompok Islam merasa 
terancam, dan mereka menjadi fanatik. Ketika menjelang akhir orde baru 
dimana kelompok Kristen katolik mulai tersingkir sehingga kabinet dan 
pengurus disebut ijo royo-royo (banyak orang islamnya), giliran orang Kristen 
yang merasa terancam, dan kemudian menjadi ekstrim, agresif dan merusak 
seperti yang terjadi di kupang dan ambon (juga secara tersembunyi di 
jakarta).38 kalau akhir-akhir ini juga terjadi perilaku mengintimidasi dengan 
cara bom bunuh diri dan lainnya kepada orang-orang minoritas seperti Kristen 
dan lainnya. 
Menurut  Dr. Abd. Rahman Isawi, seorang psikologi dari unversitas 
iskandariyah, jalan fikiran orang fanatik itu bermula dari perasaan bahwa orang lain 
tidak menyukai dirinya, dan bahkan mengancam eksistensi dirinya. Perasaan ini 
                                                          
38 Achmad Mubarok, konseling agama teori dan kasus…, 153. 



































berkembang sedemekian rupa sehingga ia menjadi frustasi. Frustasi menumbuhkan 
rasa takut dan tidak percaya kepada orang lain. Selanjutnya perasaan itu 
berkembang menjadi rasa benci kepada orang lain. Sebagai orang yang merasa 
terancam maka secara psikologis ia terdorong untuk membela diri dari Ancaman, 
dan dengan prinsip lebih menyerang dahulu daripada di serang, maka orang itu 
menjadi agresif.  
Teori ini dapat digunakan untuk menganalisa perilaku agresif orang 
palestina (yang merasa terancam oleh orang yahudi) kepada warga dan tentara 
Israel, dan perilaku orang yahudi (yang merasa terkepung oleh negara-negara arab) 
kepada orang palestina. Teori ini juga dapat digunakan untuk menganalisa perilaku 
ekstrim kelompok menyimpang Islam di Indonesia (yang merasa ditekan oleh 
sistem politik yang di dominasi oleh oknum-oknum anti Islam kepada 
permerintah.39 
4. Beragama  
Istilah beragama adalah merujuk tambahan “ber” kepada perkataan 
“agama” yang merujuk kepada satu makna yang khusus. Istilah agama menurut 
Rahmat Kamaruddin dalam tulisannya menyebutkan bahwa secara etimologi, kata 
“agama” bukan berasal dari Bahasa Arab, melainkan diambil dari Bahasa Sanskrit 
yang menunjuk pada sistem kepercayaan dalam hindu dan buda di india.40  
Agama berarti dari kata “a” yang berarti “tidak”, dan “gama” berarti 
kacau. Dengan demikian agama adalah sejenis peraturan yang menghindarkan 
                                                          
39Nina, “Pengaruh Fanatisme Masyarakat”…, 23-24. 
40Khadher bin Ahmad, “Fanatik Beragama Dalam Kalangan Masyarakat Islam Di Malaysia”…, 
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manusia dari kekacauan serta menjadi pengantar kepada manusia untuk menuju 
keteraturan dan ketertiban. Hal ini turut di nyatakan oleh Usman Syihab yang 
menyatakan bahwa agama berasal dari suku kata “a-gam-a”, “A” sebagai awalan 
bermakna tidak pergi, tidak datang, tidak berubah atau berarti kekal. “Gam” juga 
merujuk kepada dasar yang membawa makna pergi atau jalan. Manakala “a” 
diakhir mem beri kata sifat tentang arti kedatangan atau kekakalan. Oleh sebab itu, 
agama berarti pegangan atau pedoman hidup yang berkekalan.41 
Menurut Harun Nasution, agama tersusun dari dua kata ”a” yaitu 
bermakna “tidak” dan “agama” berarti “pergi”, yaitu berujung kepada makna tidak 
pergi, tetap di tempat dan di warisi secara turun menurun terkadang ada juga yang 
tidak bisa diteruskan agamanya oleh anak atau keluarganya karna faktor-faktor 
tertentu, dan  yang pasti sesuai dengan agama yang di anutnya.42 
Dalam Bahasa Arab kata yang biasa digunakan untuk menyebut apa 
yang didalam Bahasa kita disebut agama adalah al-din> Alquran menggunakan kata 
din>  untuk menyebut nama semua agama dan kepercayaan kepada tuhan. Tidak 
sebatas kata din>, dalam Alquran di hadist nabi, agama disebut juga dengan millah 
atau syari’ah. Kata din>  atau al-din> artinya pembalasan, adat kebiasaan, peraturan, 
atau hari pembalasan atau hari kiamat. Sedangkan kata millah berarti undang-
undang atau peraturan. Sedangkan syari’ah berarti jalan yang harus dilalui atau 
hukum.43 
                                                          
41Ibid. 
42Hasan Muarif Ambaly, Ensiklopedia Islam, (Jakarta, Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994) 19-20. 
43Agus miswanto, Agama keyakinan dan etika, (Magelang, P3SI UMM, 2012) 19. 



































Jika diti njau dari segi terminologi pengertian agama menurut Soerjono 
soekanto dibagi menjadi tiga macam pertama kepercayaan pada hal yang spiritual, 
kedua perangkat kepercayaan dan praktik-praktik spiritual dan dianggap sebagai 
tujuan tersendiri dan yang ketiga idiologi mengenai hal-hal yang bersifat rasional.44 
Kalau menurut pendapat Endang saefuddin anshari: agama, religi atau 
din>  satu system credo (tata keimanan atau keyakinan) atas adanya sesuatu yang 
mutlak diluar manusia dan satu system (tata pribadatan) manusia kepada yang di 
anggap mutlak, dan satu system norma (tata akidah) yang mengatur hubungan 
manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan alam lain sesuai 
dengan kata keimanan dan tata kepribadatannya.45 
 Jika dilihat dari definisi ta’rif > agama ialah merupakan suatu peraturan 
tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal memegang peraturan 
tuhan itu dengan kehendaknya sendiri, untuk mencapai tingkat kebaikan hidup dan 
kebahagiaan kelak di akhirat.46 
Jadi tiap-tiap akal yang murni yang belum terkontaminasi oleh suatu 
faham, niscaya akan terpengaruh dengan peraturan-peraturan tuhan yang menuntun 
manusia kearah kesentosaan dan kesejahteraan hidup, serta membingbing manusia 
kearah keselamatan dan kebebasan dihari kiamat.47 
Agama adalah sebuah fenomena dalam kehidupan manusia, bahkan 
merupakan keniscayaan yang selalu dibutuhkan. Malinowski menyatakan bahwa 
tidak ada bangsa, bagaimana kesederhanaannya, yang tidak dimiliki agama dan 
                                                          
44Ibid…, 20. 
45Ibid. 
46Taib Thahir Abdul Mu’in, Ilmu Kalam, (Jakarta: Widjaya, 1986) 21. 
47Ibid. 



































yang mempunyainya.48 Jika agama dipakai untuk pedoman sehari-hari maka agama 
akan dibutuhkan oleh siapapun yang menganutnya. 
Pertama islam adalah wahyu  dan teladan Nabi Muhammad Saw, yang 
di kodifikasi menjadi Alquran dan hadits. Alquran dan hadits nabi SAW. Yang telah 
diakui keshahihannya, dinyatakan tidak berubah dari dulu hingga sekarang. Tapi 
yang bisa berubah dan akan terus berkembang adalah tafsiran Islam dari waktu ke 
waktu dan sering kali akan di pengaruhi oleh faktor tempat.49 
Islam selama ini dicerminkan terutama dalam ilmu kalam lebih khusus 
ilmu tauhid, qowa>id dan ushuluddin>, dalam ilmu fiqih dan dalam tasawwuf ini 
adalah Islam dalam pengertian kedua. Ketiga ialah islam historis, yaitu Islam yang 
diwujudkan dalam peradaban dan kebudayaan yang dikembangkan oleh para 
penganutnya dalam arti luas, termasuk peradaban dan kebudayaan yang 
dipengaruhi oleh ajaran Islam, walaupun tidak diciptakan oleh kaum muslimin.50 
Agama adalah untuk manusia-manusia yang berakal sehat. Orang-
orang yang tidak berakal sehat memang tidak memerlukan agama, dan kalaupun 
mereka beragama namun agama itu berfaedah bagi mereka.51 
Dengan ini hidup beragama adalah sesuai dengan martabat manusia 
sebagai makhluq yang tertinggi. Makhluk-makhluk lainnya di bumi ini lebih rendah 
martabatnya dan mereka tidak memerlukan agama. Sebab itu, orang-orang yang 
                                                          
48Rudi Cahyono, Dinamika Emosi Dan Pengalaman Spiritual Beragama, Studi Kualitatif 
Pengalaman Perubahan Keyakinan Beragama, (Surabaya: Jurnal Insan Vol 13 No.1 Fakultas 
Psikologi Airlangga, 2011) 32. 
49Mukti Ali, Agama Dalam Pengumpulan Masyarakat Modern, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 
1997) 129. 
50Ibid. 
51Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991) 4. 



































membenci agama atau yang ingin menghapuskan agama-agama dimuka bumi ini 
berarti ingin menurunkan manusia itu kepada martabat yang lebih rendah lagi hina, 
padahal kita sudah dikarunia martabat yang mulia.52 
5. Fanatisme dalam beragama  
Fanatik agama sebenarnya bukan bersumber dari agama itu sendiri, 
tetapi biasanya merupakan kepanjangan atau berakar dari fanatik etnik atau klas 
sosial, lingkungan, pada hakikatnya, fanatisme merupakan usaha perlawanan 
kepada kelompok dominan dari kelompok-kelompok minoritas pada umumnya 
tertindas. Minoritas bisa dalam arti jumlah manusia (kuantitas), bisa juga dalam arti 
minoritas (kulaitas).53 Tetapi berbeda pada zaman modern ini fanatisme berlebihan 
pada suatu kelompok terutama pada agama yang menganggap agamanya merasa 
benar dan agama lain wajib di kikis. Di negara besar semacam amerika misalnya 
juga masih terdapat kelompok fanatik seperti:  
a. Fanatisme kulit hitam (negro). 
b. Fanatisme anti yahudi. 
c. Fanatisme pemuda kelahiran Amerika melawan imigran. 
d. Fanatisme kelompok  agama melawan kelompok agama lain.54 
Kejadian pada zaman sekarang ini yang tak kunjung usai adalah 
fanatisme yang kuat lebih ke agama, terbukti banyak sekali konflik yang terjadi 
perpecahan, kerusuhan yang mengatasnamakan agama sebagai jalan yang paling 
benar menuju sang ilahi.  
                                                          
52Ibid. 
53Mubarok, konseling agama …, 149. 
54Ibid. 



































Salah satu tanda kefanatikan adalah bersikap kasar dalam pergaulan dan 
seringnya berkata kasar. Pada dasarnya Allah SWT menyuruh hambanya secara 


















لِٱب ُمىلۡعىأ ىوُهىو ۦِهِليِب ىس نىع َّلىض 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. 
Dalam beberapa maksud hadist juga dijelaskan bahwa islam tidak 
menyukai perkataan dan perbuataan yang dilakukan oleh seseorang dalam bentuk 
berlebihan Rasulullah saw pernah bersabda:  
 مكلبق ناك نم كله انماف , نيدلا في ولغلاو مك ياا ونيدف وغلب 
Artinya: Jauhiah berlebihan dalam agama, sesunguhnya rusaknya 
orang sebelum kamu karna mereka berlenihan dalam agama.  
 
Keadaan akan menjadi lebih buruk apabila wujud keinginan untuk 
mewajibkan sesuatu kepada pihak lain dengan tindakan kekerasan, seperti 
mengkafirkan, membid’ahkan, dan perilaku kekerasan lain. karna pada ujungnya 
nanti akan memakan banyak korban. 
Mengenai sejarah islam dengan pengalaman yang pahit yang 
disebabkan oleh perilaku fanatik yang di lakukakn oleh kelompok-kelompok islam. 
Seperti zaman klasik, aliran khawarij dapat disebut sebagai awal mula lahirnya 



































kelompok fanatik. Contoh Logika berfikir faham khawarij yang menyesatkan 
antara lain, bahwa orang islam yang berbuat dosa besar hukumnya kafir dan orang 
kafir halal dibunuh. Dengan logika fanatik demikian banyak korban pembunuhan 
dengan atas nama agama.55 
Konflik-konflik tersebut kemudian merembet pada persoalan teologi 
dan persoalan-persoalan lain, serta sangat berpengaruh pada hubungan antar 
kelompok atau generasi umat Islam selanjutnya, termasuk pada munculnya 
kelompok Islam fundamentalisme, yang kini menyebar ke berbagai penjuru dunia 
muslim termasuk Indonesia. Menurut Darmawan (2009) bisa disebabkan karena 
adanya perbedaan keyakinan dan upaya memenangkan kontrol terhadap definisi 
kebenaran dalam agama. Ketika agama di definisikan berbeda dengan definisi 
pemeluk agama yang lain, bisa menimbulkan konflik baik yang bersifat zahir 
maupun batin.56 
Di Indonesia, fanatisme keagamaan akhir-akhir ini semakin meluas dan 
menebar bibit-bibit perpecahan, kekerasan dan konflik. Tidak saja menyangkut 
perselisihan atau konflik antar agama, perselisihan dan konflik tersebut juga bisa 
terjadi di internal umat beragama. berbagi contoh kekerasan antar dan inter agama 
sebagaimana yang ditulis diatas, menunjukkan hal tersebut sekaligus 
menggambarkan bahwa fanatisme keagamaan bisa terjadi pada siapapun dan 
melibatkan siapa saja. Saat fanatisme keagamaan sudah menempel di kelompok 
                                                          
55Ibid…, 155. 
56Imam Hambali, Bayang-Bayang Fanatisme, (Riau: Jurnal Vol.10, No.1 UINSUSKA RIAU 
Januari-Juni 2018) 53-54. 



































beragama, tidak mustahil pertikaian, tindakan kekerasan bahkan pertupahan darah 
bisa terjadi.57 
Saat ini perselisihan atau konflik atas nama agama juga bisa dipicu oleh 
faktor sosial budaya. perselisihan dan konflik yang terjadi dilatarbelakangi oleh 
adanya pemikiran dan praktek keberagamaan yang berbeda. Kelompok Islam yang 
fanatik mengecam dan menantang berbagai pemikiran dan tradisi kelompok lain 
yang tidak sesuai dengan pemikiran dan tradisinya. Atas nama “Islam autentik” atau 
“Islam asli”, mereka mengancam dan memusuhi umat islam lain yang dianggapnya 
menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya. Hal ini terlihat jelas dalam 
ungkapan yang sering terdengar akhir-akhir ini, dimana seseorang atau sekelompok 
umat islam menyebut kelompok Islam lainnya sebagai penganut bid’ah, aliran 
sesat, dan berpaham sipilis (sekularisme, pluralisme, dan liberalisme). Contoh 
contoh seperti ini tidak hanya berada dalam dataran wacana. Tetapi dalam 
prakteknya sering ditemukan sekelompok umat Islam melakukan tindakan 
kekerasan terhadap kelompok lain yang tidak sealiran.58 
 
 
                                                          
57 Ibid.., 55. 
58 Ibid.., 56. 

































FANATISME AGAMA MENURUT PARA MUFASSIR 
A. Term Fanatisme beragama pada Surah Al-An’a>m Ayat 159  
Kata fanatik berasal dari Bahasa latin: fanum  artinya yang suci, 
ketabahan dan keteguhan untuk mempertahankan sesuatu ajaran yang diyakinkan 
benar.60 Fanatisme yang terlarang adalah yang diistilahkan oleh Nabi saw. 
Dengan ‘asha}biyah atau ta’a>shu}b. Kata ini terambil dari akar kata yang berarti 
yang melilit/mengikat. Dari sini maknanya berkembang sehingga berarti 
keluarga/kelompok di mana anggotanya terikat satu dengan yang lain. Keterikatan 
yang menjadikan mereka sepakat dan sekata, meskipun kesepakatan itu dalam 
kebatilan. Masing-masing tampil dengan kukuh membela anggotanya meskipun 
mereka salah.61 
Kata fanatik dan fanatisme muncul pada zaman sekarang ini atau bisa 
dikatakan millennial, karna zaman dahulu tidak ada kata fanatik dan fanatisme 
jadi kami menemukan nilai-nilai dalam kata fanatik dan fanatisme dalam Alquran 
pada surah Al-An’a>m ayat 159 dan Al-ma>idah ayat 77.  
                                                          
60H. Basri Iba Asghary, Solusi Alquran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 277 
61M. Quraish shihab, Fanatisme, (Elha Omni Media, http://quraishshihab.com/article/fanatisme/#, 
2015). 

































Dijelaskan Dalam kamus munawwir kata fanatik agama dalam Bahasa 
arab, yakni:   يِنيِد ٌبُّصَع َت yang berarti fanatik agama.62 Dan juga banyak kata 
fanatik dalam Bahasa arab. Seperti: 
Fanatik رْوُعْسَم ،س ِمَحَتُم 
Yang fanatik ب ِصَع َتُم 
Fanatik golongan   ِيرُصْنُع ،  يِقْرِع 
Fanatisme golongan بُّصَع َت 
63  
Dalam kamus Bahasa arab  kata fanatik agama diterjemahkan dengan 
beberapa kata seperti diatas. Dalam Alquran tidak ditemukan kata yang sama 
seperti dikamus, tetapi disini penulis menemukan keterangan dan nilai-nilai 
tentang fanatik beragama dalam penafsiran pada QS. Al an’a>m:159.  
 َتْسَّل اًع َيِش اْو ُناََكو ْمُه َن ْيِد اْو ُقَّر َف َنْيِذَّلا َّنِا ِم  ْمُه ْ ن ِْف ٍۗ ءْيَش  ِا َلِا ْمُُهرَْما َٓا َّنَّ ُي َُّثُ ِه للّا  اْو ُناَك َابِ ْمُه ُئ ِب َن
 َنْوُلَعْف َي  
Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan, sedikit pun bukan 
tanggung jawabmu (Muhammad) atas mereka. Sesungguhnya urusan mereka 
(terserah) kepada Allah. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka 
apa yang telah mereka perbuat.64 
 
                                                          
62Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 
Pustaka Progesif , 1997), 936. 
63https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/fanatisme/ (2010-2018), 20/10/2018 11: 30.  
64Kementrian Agama RI, Al-Hadi al-Qur’an dan terjemahan…, (6: 159). 

































Syiya’an bentuk perihal dari kata syi’ah. Kata yang terambilkan dari     
ع ي شini bermuara pada dua arti yaitu menyebar dan menguatkan (intishar wa 
taqwiyah) seperti berita yang menyebar sampai banyak akhirnya mempunyai 
kekuatan. Seorang pemberani juga dinamakan masya>yyi’ karena dengan 
kekuatannya itu dia diikuti yang lain. Syi>’ah sering diartikan dengan pengikut 
karena dengan adanya pengikut dia menjadi semakin kuat atau saling 
menguatkan. Pada ayat diatas kata syiya’an diartikan dengan beberapa 
kelompok/golongan, karena anggota dari setiap kelompok akan saling 
menguatkan.65   
Fanatisme juga bisa diartikan dengan kata ghuluw yang berarti 
berlebihan atau melewati batas. karna zaman dahulu tidak ada kata fanatisme, 
jadi ghuluw masuk dalam kategori pengertian fanatisme. definisi ghuluw adalah 
hal melewati batas atau hal-hal yang berlebihan.  
Untuk lebih jelas lagi terkait surah Al an’a>m ayat 159 setelah ini akan 
dijelaskan lebih detail pada penafsiran para mufassir yang berbeda periode, seperti 
periode klasik tafsir Ath-Thabari. Ia adalah ulama’ yang sulit tandingnya, 
tafsirnya menjadi rujukan para mufassir bil ma’tsu >r. Ibn jarir memaparkan tafsir 
dengan menyandarkan kepada sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in.66 Kemudian 
periode pertengahan seperti Tafsir Mafa>tihul Al-Ghaib, disebut pertengahan karna 
periode pertengahan dikenal dengan zaman keemasan ilmu pengatahuan. 67 
selajutnya yakni tafsir kontemporer seperti tafsir Al-Maraghi, dikatakan 
                                                          
65Departemen Agama RI, Alquran Dan Tafsirnya, Jilid 2 (Jakarta: Widya Cahya, 2011), 281. 
66Drs Mudzakir AS, Manna’ Khalil Al-Qattan, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2013), 526-
527. 
67H Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran,  (Yogyakarta: adab press, 2014), 91. 

































kontemporer bahwa orang modern telah menunjukkan bahwa Islam itu bukanlah 
sebuah sistem yang beku dan mati, jangan pula islam dipandang sebagai satu 
penghalang dalam kemajuan berpikir. karna melihat kondisi rasional yang 
mempertemukan Islam dengan peradaban barat. Jadi tafsir Alquran  di desain 
sedemikian rupa agar sejalan dengan rasional barat.68 
B. Penafsiran Surah Al An’a>m Ayat 159 Menurut Para Mufassir  
 ِا اًع َيِش اْو ُناََكو ْمُه َن ْيِد اْو ُقَّر َف َنْيِذَّلا َّن َنْوُلَعْف َي اْو ُناَك َابِ ْمُه ُئ ِب َن ُي َُّثُ ِه للّا َلِا ْمُُهرَْما َٓا َّنَِّا 
ٍۗ ءْيَش ِْف ْمُه ْ نِم َتْسَّل 
  
Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan, sedikit pun bukan 
tanggung jawabmu (Muhammad) atas mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka (terserah) kepada Allah. Kemudian Dia akan memberitahukan 
kepada mereka apa yang telah mereka perbuat. 
 
1. Asbabun Nuzul: 
 
Sebelum Rasulullah diutus menjadi seorang Rasulullah, orang-orang 
yahudi dan nasrani berpecah belah dalam masalah agama. Oleh sebab itu 
Rasulullah setelah diutus menjadi utusan Allah  dituruni ayat 159 sebagai 
ketegasan, bahwa orang-orang yahudi dan nasrani yang berpecah belah itu tidak 
menjadi tanggung jawab beliau. Tetapi urusan mereka berada di tangan Allah swt. 




                                                          
68Ibid…, 147-149. 
69Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Alqur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002), 391. 

































2. Munasabah:  
 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan bahwa iman seseorang tidak 
berguna apabila telah datang tanda-tanda hari kiamat, pada ayat-ayat ini Allah 
memperingatkan umat Nabi Muhammad saw tentang bahaya perpecahan dalam 
memahami ajaran agama yang timbul dilkalangan umat Islam.70 
3. Tafsir:  
 
A. Tafsir klasik  
Terdapat perbedaan ta’wil dal dua pengertian dalam firman-Nya: innal 
ladhi>na farraqu> di>nahum sebagian berkata bahwasannya  yang dimaksut adalah 
yahudi dan nasrani. Dan sebagian berkata bahwasannya mereka adalah ahlul 
bid’ah dari ummat ini, yang mengikuti Alquran tanpa mengetahui hukumnya.71 
Dan yang benar adalah pada pernyataan ini (sesungguhnya Allah 
mengabarkan kepada nabi saw sesunggunya ia tidak mempermasalahkan kepada 
siapa saja yang membedakan agama yang haq dan membandingkannya, dan 
ketika itu terdapat perbedaan didalamnya adalah golongan syiah, dan 
sesungguhnya ia bukan dari kalangan mereka, dan merekapun bukan dari 
golongannya, karena agama yang telah diturunkan Allah dan ditetapkan oleh-Nya 
adalah islam, agama Nabi Ibrahim Al-Hanifiyah). Seperti halnya yang 
difirmankan Allah dan diperintahkan oleh-Nya pada QS. Al-An’a>m 161. 
 طَهرِص هَلِإ ٓ ِبَّر ِنهىَدَه ِنَّنِإ ۡلُقميِقَتۡسُّم  ٖ انيِد  ِقامَي  ِ م َةَّل  َميِهَهر
ۡ بِإ   افيِنَح اَمَو   َناَك  َنِم  َيِِكرۡشُم
ۡ
لٱ   
                                                          
70Ibid. 
71Imam Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Jami’ Al-Bayan Fi Ta’wil Alquran, 
(Beirut: dar Al-Fikr, 1398 H/1978 M), 388. 

































(Katakanlah, "Sesungguhnya Aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 
kepada jalan yang lurus) kemudian dijadikan badal (yaitu agama yang 
benar) agama yang lurus (agama Ibrahim yang lurus dan Ibrahim itu 
bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik"). 
Dan ketika ada yang memisahkan antar agama yang diturunkan oleh 
Allah maka mereka dari kalangan musyrikin dan menyembah yahudi dan nasrani, 
dan orang yang menciptakan bid’ah ia telah membid’ahkan agamanya dan 
menyesatkan dari sirathal mustaqim atau jalan lurusnya agama yang telah 
ditegakkan oleh millah ibrahim al-muslim, maka mereka dari kalangan 
muhammad, dan muhammad pun memiliki golongan, yaitu termasuk 
keumumannya, seperti firman-Nya (innal ladhi>na farraqu> di>nahum waka>nu> 
Syiya’a> lasta minhum fi> shai’)  
Dan firman-Nya: (lasta minhum fi> shai’ innama> amruhum ila> Alla>h) 
sesungguhnya para ahli ta’wil berbeda dalam Sebagian berkata : turunnya ayat 
tersebut kepada nabi saw dengan perintah meninggalkan pembunuhan terhadap 
orang musyrik sebelum adanya kewajiban untuk  membunuh mereka, kemudian 
dinasakh perintah tersebut pada surah At-Taubah: 5. 
 ُدُع ۡ قٱَو ۡمُهوُرُصۡحٱَو ۡمُهوُذُخَو ۡمُهُو ُّتُّدَجَو ُثۡيَح َيِِكرۡشُم
ۡ




لۡٱ َخَلَسنٱ اَذَِإف َّلُك ُۡمَلَ ْاو
  دَصۡرَم نَِإف  ْاُوبَتَ  ْاوُمَاَقأَو  َة هوَلَّصلٱ  ْاُو َتاَءَو  َة هوَكَّزلٱ  ْاوُّلَخَف  
 ۡمُهَليِبَس  َّنِإ  ََّللّٱ روُفَغ ميِحَّر 
Apabila sudah habis) telah habis (bulan-bulan haram itu) hal ini 
merupakan batas maksimal masa penangguhan (maka bunuhlah orang-orang 
musyrik itu di mana saja kalian jumpai mereka) baik di tanah suci maupun di 
luar tanah suci (dan tangkaplah mereka) dengan menahannya (kepunglah 
mereka) dalam benteng-benteng dan tempat-tempat perlindungan mereka 
sehingga mereka terpaksa harus bertempur dengan kalian atau menyerah 
masuk Islam (dan intailah mereka di tempat pengintaian.) yakni jalan-jalan 
yang biasa mereka lalui. Dinashabkannya lafal kulla karena huruf jarnya 
dicabut. (Jika mereka bertobat) dari kekafiran (dan mendirikan salat serta 
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka.) jangan sekali-

































kali kalian menghambat dan mempersulit mereka (Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.) terhadap orang yang bertobat. 
Dan sebagian berkata turun kepada Nabi saw menandakan hal tersebut 
dari Allah sesungguhnya dari ummatnya siapa saja akan membicarakan atau 
menyebarkan agamanya. Dan tidak menasakhnya, karena khabar bukanlah amar, 
dan nasakh dapat menjadi amar dan nahi. 
Dan kebenarannya adalah dari yang diterima dari hal tersebut seperti 
firman-Nya (lasta minhum fi> shai’) menandakan dari Allah swt Nabi nya 
Muhammad saw (sesungguhnya dari yang pertama kali umatnya tidak memeluk 
agama apapun maka ia tidak bersalah, dan dari golongan orang-orang musyrik, 
dan dari yahudi dan nasrani, maka tidak termasuk dari tanda tersebut, tidak 
diwajibkan untuk melarang dalam membunuhnya, karena bukan tempat untuk 
menyampaikan kalam-Nya.72 Tidak dari agama yahudi dan nasrani dalam hal 
membunuh mereka, dan sesungguhnya urusan mereka kepada Allah swt untuk 
menentukan segala sesuatu dari mareka agar bertaubat, dan menyiksa mereka jika 
berkehendak untuk menyiksa orang-orang kafir dan mencabut ruh mereka, 
ataupun membunuh mereka atas kekafiran mereka, kemudian menunjukkan atas 
apa yang mereka lakukan dulu) jika hal tersebut dianggap mustahil, maka akan 
disepakati untuk membunuh mereka, dan firman-nya: > (lasta minhum fi> shai’ 
innama> amruhum ila> Allah) dan saat itu ayat tidak jelas bahwa ayat tersebut 
adalah mansukh, ia tidak diperbolehkan untuk menyepakati dengan nasikhnya 
dalam keadaan yang sama, dalam kitab kiya: (Kitab Al-Lathif Min Al-Bayan ‘An 
Ushu>l Al-Ahka>m). 
                                                          
72Ibid…, 389. 

































   Dan firman-Nya: (innama> amruhum ila> Allah)  sesungguhnya ia 
berkata: saya yang memerintahkan mereka kaum musyrikin yang membedakan 
agama mereka dan saat itu mereka dari golongan syi’ah, dan yang pertama dari 
ummatmu yang menyesatkan agamamu, tanpamu dan tanpa semua orang. Dan 
jika dengan menyiksa mereka saat mendirikan kesesatan dan memisahkan 
agamamu maka menyiksa merekalah atas perbuatan mereka, dan jika dengan 
memaafkan mereka atas taubat mereka, maka aku akan mempersilahkan mereka. 
(Tsumma yunabbiuhum bima> ka>nu> yaf’alun), kemudian mengabarkan mereka 
tentang hari kiamat atas apa yang mereka perbuat, dan membiarkan mereka atas 
apa yang mereka lakukan didunia, yang baik maka kebaikanlah untuk mereka, dan 
yang buruk maka akan dengan keburukan mereka.73 
B. Tafsir Pertengahan  
Hamzah dan al-kisai membaca (fa>raqu>) dengan alif dan baqun (faraqu>) 
dan artinya ialah dua bacaan yang menentukan satu karena perbedaan 
keyakinannya dengan arti lain memisahkan agama maka mereka adalah bagian 
dari orang-orang yang inkar, dan memisahkan yang haq, dan dalam ayat terdapat 
pertakataan: 
(Perkataan awal) definisi sair al-malal. Ibnu ‘abbas berkata: orang-orang 
musyrik menginginkan untuk menyembah malaikat dan mereka menganggap 
mereka anak Allah, dan sebagian menyembah berhala, dan mereka berkata: 
mereka dapat memberikan kita syafaat kepada kami saat dihadapan Allah swt, 
                                                          
73Ibid…, 390. 

































oleh karena itu mereka berarti telah memisahkan antara agamanya dan mereka 
tergolong golongan syi’ah, dan mereka menganggap yahudi dan nasrani adalah 
mujahidin  yang membantu mereka, karena nasrani telah berpisah, dan 
mengkafirkan sesamanya, seperti halnya yahudi, mereka ahli kitab, akan tetapi 
yahudi mengkafirkan nasrani. 
(Perkataan kedua) yang dimaksud dalam ayat ini adalah, mereka 
mengkafirkan sesama. 
(Perkataan ketiga) mujahid berkata: sesungguhnya yang 
memisahkan agama mereka dalam ummat ini, mereka yang ahli bid’ah dan 
syubhat dan ketahuilah sesungguhnya definisi dari ayat ini yang menganjurkan 
bahwa muslim harus bersatu dan tidak berpecah belah dalam agama dan tidak 
mengada adakan bid’ah dan firman-Nya: (an nisa’ ayat 150), dan sesungguhnya 
mereka jauh dari perkataan mereka dan madzhab mereka, dan wajib untuk diazab. 
Yang kedua, tidak bagian dari pembunuh mereka. As Sada berkata: mereka 
berkata tidak berkenan atas pembunuhan ini, dan jika diperintahkan untuk 
membunuh mereka maka itu adalah nasakh dan hal tersebut sangat jauh, karena 
artinya bukanlah membunuh pada waktu itu, dan dalam riwayat yang lain adalah 
memerintah membunuh pada waktu yang lain, tidak diwajibkan nasakh.74 
C. Tafsir Kontemporer 
Setelah Allah swt mewasiatkan umat ini kepada lisan Rasulullah 
dengan mengikuti jalannya yang lurus, mencegah dari mengikuti jalan selainnya, 
                                                          
74Muhammad Al-Razi Fakhruddin, Tafsir Al-Fakhr Al-Razi Al-Mustahir Bi Al-Tafsir Al-Kabir Wa 
Mafatihul Al-Ghaib, Vol. 7 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981), 9.  

































kemudian mengingat syari’at kitab taurat yang mirip dengan syari’at Alquran, 
wasiat-wasiat Alquran, membacakan peringatan Alquran kepada mereka dan 
lawan bicara lainnya dengan Alquran yang sedang ditunggu oleh individu dan 
mayarakat modern dari akhir zaman.75 
Maka Allah mengikutkan itu semua, dengan peringatan umat ini yaitu 
penghalang atas pertimbangan jalan masyarakat/sosial dari mencodongkan agama 
setelah mendapatkan petunjuk dengan perbedaan metode dan cara pandang 
didalamnya yang menjadikannya golongan yang bersekutu dan pecah bela, dan 
menyulitkan setiap mazdhab atau pemimpin. Maka hilanglah suatu hak dan 
rusaknya persatuan, dan menjadikan saudara seiman bermusuhan seperti yang 
telah terjadi pada umat-umat sebelumnya.  
Dan sungguh para mufassir salaf telah menelaah pada ayat yang 
diturunkan kepada ahli kitab ketika mereka berpecah belah tentang agama nabi 
Ibrahim a.s, musa a.s, dan isa a.s, mereka membuat agama itu menjadi agama 
yang berbeda, dan menjadikan darinya mazhab-mazhab yang mempersulitnya, 
sehingga mereka berpecah bela dan saling membunuh. Sebagian mufassir lain 
menelaah pada ayat yang diturunkan untuk ahli bid’ah dan perpecahan dalam 
Islam, dan mazhab-mazhab yang menciptakan dan menjatuhkan kesatuan umat 
Islam.  
Tidak ada penghalang untuk mengumpulkan diantara dua pendapat. 
Karena Allah swt telah menyebut ahli kitab dan syariatnya, dan memerintahkan 
                                                          
75Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Vol. 8, (T.Tp: Dar Al-Fikr, 1365 H -1946 M), 
82. 

































seseorang berkenan untuk mendakwahkan Islam secara kesatuan dan 
menghilangkan perpecahan seperti perpecahan pada umat sebelumnya, seperti 
yang telah difirmankan pada surah Ali Imran : 105.  
 َذَع ُۡمَلَ َكِٓئَهلُْوأَو 
 
ُت َهن ِي َب
ۡ
لٱ ُمُهَٓءاَج اَم ِدۡع َب ۢنِم ْاوُفَل َتۡخٱَو ْاوُقَّرَف َت َنيِذَّلٱَك ْاُونوُكَت َلََو ميِظَع ٌبا 
Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai 
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat. 
 
Kemudian antara sabda Rasulullah tentang seseorang yang memecah 
belah agamanya seperti yang telah dilakukan oleh ahli kitab, yaitu sabda beliau 
agar berhati-hati atas tindakan mereka, dan mencegah dari mengikuti jalan 
mereka. 
Abu hatim meriwayatkan hadis dari ibnu abbas R.A., beliau berkata: 
sebelum Rasulullah saw diutus menjadi Rosul, orang yahudi dan nasrani saling 
berbeda sudut pandang, maka ketika Allah swt mengutus Nabi Muhammad saw 
turunlah ayat kepada beliau (inna allazi>na farraqu> di>nahum) at-tirmidzi dan ibnu 
hatim telah meriwayatkan dari sayyidina umar bin khattab R.A. bahwasanya 
Rasulullah bersabda kepada Aisyah R.A wahai Aisyah, sesungguhnya orang yang 
memecah belah agamanya dan mereka menjadi sebuah permusuhan, mereka 
adalah ahlu bid’ah, hawa nafsu, dan kesesatan dari umat ini, dan tidak ada pintu 
taubat bagi mereka, aku lepas dengan mereka, dan mereka lepas dengan yang 
dimaksud tidak ada taubat bagi mereka bukanlah tidak diterimanya taubat ketika 
kesalahan mereka telah jelas  dan mereka mengakuinya dengan kembali bertaubat 

































kepada tuhannya tetapi yang dimaksud adalah mereka tidak bertaubat dan 
menganggap itu adalah suatu kebenaran, padahal itu adalah kebatilan.76 
Kesimpulan yang dimaksud dengan: (inna allazi>na farraqu> di>nahum 
wa ka>nu> shiyaa>) Yaitu ahlul kitab dan yang dimaksud pembebasan rasul terhadap 
mereka yaitu memperingatkan umatnya terhadap perbuatan seperti mereka, karena 
sesungguhnya barang siapa yang mengerjakan pekerjaan mereka dan mengikuti 
jalan mereka dari umat ini maka rasul terbebas darinya karena apa yang 
disebutkan dalam kitab dan Sunnah tentang sifat-sifat orang kafir dan perbuatan 
mereka bukanlah terkhusukan bagi mereka, akan tetapi apabila orang-orang 
muslim bersifat seperti sifat mereka maka hukum orang-orang muslim tersebut 
sama dengan hukum mereka karena sesungguhnya Allah tidak memperbolehkan 
orang-orang muslim untuk bid’ah, kesesatan, dan perpecahan dalam agama karena 
mereka adalah orang islam. Maka sesungguhnya hal itu bisa merobohkan pondasi 
agama dan keluar dari jalan orang-orang yang memperoleh hidayah.  
Setelah diteliti dan dibahas kita menemukan sebab-sebab perpecahan 
umat ini didalam agama dan mengamati kelemahan dunianya kembali kepada 
beberapa perkara:  
a. Perebutan kekuasaan, hal ini terjadi mulai permulaan islam berlanjut 
hingga saat ini.  
b. Kelompok fanatik dan nasionalisme disetiap bangsa dan kelompok. 
Karena tingginya kesombongan setiap kelompok dan tidak mau 
merendahkan diri terhadap kelompok lain dalam hal keyakinan. 
                                                          
76Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi…, 83. 

































sesungguhnya kelompok tersebut kelompok yang maju, dan menjunjung 
kesatuan maka. Bisa dibimbing ke lainnya ?  
c. Fanatik terhadap pendapat mazhab dalam pokok-pokok agama dan 
cabangnya, adapun tokoh-tokoh mazhab yang terkenal / tersebar 
mengecam tokoh-tokoh mazhab yang lain seperti Hanafi dan Syafi’i dan 
perowi-perowi hadist mengatakan ahli qiyas.77 
d. Membuat qoul dalam agama dengan pendapat, sebagian besar orang-orang 
yang percaya atau condong terhadap mereka dalam hal fatwa dan 
kebijaksanaan hukum agama itu lemah dalam memahami hadist dan fiqih 
serta memahami kitab. Jika mereka dihadapkan dengan suatu kejadian 
mereka tidak memahami apa yang diambil dari kitab dan Sunnah maka 
mereka berfatwa dengan pendapat atau pemikiran sendiri. Terkadang 
mereka menentang dalil naqli atau fatwa-fatwa para sahabat dan tabi’in 
pendapat seseorang berbeda beda susai zaman, tempat, lingkungan dan 
kondisi sosial. Apakah bisa begitu banyak orang yang berbeda-beda 
sepakat dalam waktu yang berturut-turut? 
e. Kelicikan musuh-musuh pada agama ini adalah tipu daya yang melekat 
pada mereka. Banyak hadits yang cacat yang diletakkan kepada sebagian 
orang laki-laki  dan musuh-musuh itu mengambil hadist-hadits cacat itu 
sebagai rujukan untuk menggali suatu hukum dan sebagai hukum agama 
akan  terlepas.78 (inna allazi>na farraqu> di>nahum wa ka>nu> shiyaa> lasta 
minhum fi> shai’)  maksudnya, sesungguhnya orang-orang yang membeda-
                                                          
77 Ibid…, 84. 
78 Ibid…, 85. 

































bedakan agama mereka, maka mereka telah memisahkan dan 
mengkafirkan sebagian dan mereka sendiri, seperti yang telah dilakukan 
oleh orang yahudi dan nasrani. Ketika mereka membeda-bedakan satu 
golongan, mengkafirkan satu sama lain, mengambil sebagian golongan, 
dan meninggalkan satu golongan lain, maka hal itu sama seperti firman 
Allah didalam Alquran: (afatu’minu>na biba’d}il kitabi wa takfuru>na 
biba’d})  dan firman Allah swt tiada dari mereka sesuatu yang bisa diambil, 
maksudnya adalah sesungguhnya kamu jauh dari ucapan-ucapan dan 
mazhab mereka, dan Allah yang bertanggung jawab membalas mereka 
seperti firmannya: (innama> amruhum ila Alla>hi tsumma yunabbiuhum 
bima> ka>nu> yaf’alu >n) maksudnya, Allah swt adalah dzat yang akan 
membalas mereka atas perpecahan yang terjadi pada agama mereka dan 
perpecahan kepada aturan Allah, dengan perkara yang akan melemahkan 
orang-orang yang saling berpecah belah, dan kerugian bagi orang saling 
berdebat, dan menguasi kekuatan-kekuatan mereka, dan siksaan satu sama 
lain. Seperti firmannya: (fa’aghraina > bainahumu al’da>wata wa albaghd}a>a 
ila> yaumil qiya>mah) maksudnya, sesungguhnya Allah menjauh untuk 
mengadzab  mereka dengan kekuasaan mereka, dan kekuasaanku pada 
musuh-musuh mereka selama di dunia, akan aku timpakan di dunia dan di 
akhirat. Dan Allah akan memperlihatkan kepada mereka ketika hari hisab 
dengan apa yang telah mereka perbuat semua, yaitu perpecahan dan 
perbedaan yang mengikuti hawa nafsu lalu Allah membalas mereka 

































dengan balasan yang lebih dahsyat di neraka dan di tempat yang paling 
buruk.79 
Perpecahan dan kelompok-kelompok yang dimaksud pada ayat ini 
adalah perpecahan dalam bidang prinsip-prinsip ajaran agama dan 
pengelompokan dalam perbedaan tujuan. Adapun bila tujuan sama, atau 
perbedaan hanya dalam rincian ajaran yang melahirkan perbedaan penafsiran serta 
didukung kaedah-kaedah kebahasaan dan disiplin ilmu, maka ini dapat 
ditoleransi.80  
Bahwa ayat ini turun berkenaan dengan yahudi dan nasrani. Namun 
secara lahiriah ayat ini bersifat umum, berlaku bagi setiap orang  yang 
memisahkan diri dari agama Allah dan menentangnya. Dan mereka terpecah belah 
menjadi beberapa golongan. Yaitu, beberapa golongan/firqah sebagaimana 
penganut beberapa agama, penganut hawa nafsu, dan kesesatan, maka Allah 
membebaskan Rasulullah dari apa yang mereka lakukan.81 
Dapat disimpulkan bahwa pada ayat ini dan penafsirannya pada era 
klasik, pertengahan, modern. Dijelaskan mengenai fanatisme Beragama yakni 
mereka saling membid’ahkan, mengkafirkan dan saling membunuh. Meskipun 
tidak dijelaskan secara gamblang terkait fanatisme agama tetapi  nilai-nilai fanatik 
pada agama sangat terlihat sekali. Terutama pada penafsiran kontemporer 
menjelaskan larangan fanatik mazhab, kelompok, agama. Yang semua itu 
mengakibatkan perpecahan dan perselisihan dalam suatu agama dan kelompok.  
                                                          
79 Ibid. 
80 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah jilid 3…, 352. 
81 Al-Imam Abu Fida Ismail Ibnu Katsir Al-Dimasyqi, Ibnu Katsir, (Bandung: Sinar Baru, 2002), 
420.  

































Dalam ayat lain juga dijelaskan nilai-nilai dalam fanatisme seperti berlebihan atau 
melampaui batas. Allah berfirman pada Qs. Al-ma>idah: 77 
                                  
                            
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya 
(sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus". 
 
1. Munasabah  
Ayat ini berkaitan pada ayat sebekunya yakni 72-76 yang menjelaskan 
mengenai kesesesatan dan kekeliruan orang-orang yahudi dan  nasrani, kemudian 
mereka diingatkan agar tidak melampaui batas dalam bergama, termasuk 
melamaui batas yang telah mereka lakukan terhadap Isa As.  
Pada ayat ini Allah melarang ahli kitab yang hidup pada saat diturunkan 
Alquran agar tidak berlebihan dalam agama sebagaimana yang pernah menjadi 
kelakukan generasi sebelum mereka yang seagama.  Dijelaskan juga Firman 
Allah ya ahl  kitab, hanya untuk kaum nasrani saja karena ayat ini disebutkan 
setelah kecaman-kecaman terhadap mereka. Dengan demikian, larangan 
berlebihan pada ayat ini ditunjukkan pada kaum nasrani agar tidak berlebihan 
dalam memandang Isa As. Sebagaimana orang yahudi sebelum mereka yang 
telah mengikuti hawa nafsunya.  
Kepercayaan pada trinitas dan upacara-upacara gereja yang diadakan 
setelah generasi yang baik-baik seakan merubah hal itu semua. Ibadah-ibadah 

































yang tidak pernah diizinkan Allah, pengharaman terhadap hal-hal yang baik 
mulai disyiarkan oleh para pendeta dan orang-orang yang menganut faham 
mereka. Mereka juga menganggap para nabi dan orang-orang salih di antara 
mereka sebagai manusia-manusia suci.82 Demikianlah perbuatan  seat yang 
mereka lakukan mereka benar-benar telah menyesatkan banyak orang akibat 
perbuatannya itu, sehingga mereka semua ingkar dan jauh dari jalan yang hak 
dan mereka kufur terhadap Allah serta mendustai al-masih.83 
Pada ayat ini juga terkandung makna sebuah peringatan kepada umat 
nabi Muhammad agar tidak melakukan seperti mereka yakni (ahl kitab) lakukan, 
agar kita tidak mengerjakan dosa seperti yang mereka kerjakan dan agar umat ini 
tidak mendapat azab dan bencana seperti yang menimpa mereka.  
 
                                                          
82Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi…, 310-311. 
83Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Jami’ Al-Bayan Fi Ta’wil Alquran, 3 

































ANALISIS DAN RELEVANSI ALQURAN TERHADAP 
FANATISME BERAGAMA 
A. Analisis Fanatisme Agama dalam Alqur’an  
Ali bin Abi Thalib pernah menasihatkan: jika kita tidak sama dalam 
pemahaman, kita bersaudara dalam iman. Jika kita tidak sama dalam iman, kita 
bersuadara dalam kemanusiaan. Pada intinya kita semua tetap bersaudara apapun 
itu bentuknya. Tak ada kepantasan bagi semua kita, dalam paham aliran dan mazhab 
islam apapun untuk menjatuhkan, jelek-menjelekkan, sesat menyesatkan, apalagi 
kafir mengkafirkan. Secara naqli, dilarang. Secara aqli sungguh tak masuk akal. 
Seyogyanya kita semua bersahabat, bersaudara dan akur saja. Rencana dunia ini 
telah digariskan oleh Allah Swt untuk beragam. Tidak seragam.82  
Tiada sikap lain buat kita semua, semua muslim, semua mukmin, semua 
penganut mazhab apa pun, selain saling menghormati sebagai saudara seiman, 
semanusia, saling memuliakan dan bertoleransi dalam asas ukh}u>wah Islami>yah 
(saudara seagama), ukh}u>wah wath}a>niyah (saudara sebangsa), ukh}u>wah basya>riyah 
(saudara semanusia). Hal-hal diluar jangkauan yang berpotensi menimbulkan 
dampak keburukan kita kecilkan, lalu kita tinggalkan. Lalu kita serahkan kepada 
Allah Swt soal status kebenarannya kelak di hadapannya.83 
 
 
                                                          
82Edi AH Iyubenu, Islamku Islammu Islam Kita, (Yogyakarta, Diva Press, 2018), 187. 
83Ibid…, 188.  



































1.  Menangani Perilaku Fanatik 
Banyak cara untuk mengobati perilaku fanatik, akan tetapi pada 
umumnya cara ini lebih sering dipakai oleh para psikolog atau konseling. karena 
perilaku fanatik mempunyai permasalahan yang berbeda-beda, maka cara 
penyembuhannya juga berbeda-beda. 
a. Pengobatan yang sifatnya sekedar mengurangi atau mereduksi sikap fanatik 
harus menyentuh masalah yang menjadi sebab munculnya perilaku fanatik. 
Dilakukannya dengan cara santai dan lembut. Mengingat perilaku fanatik 
adalah perilaku ekstrim.  
b. Jika perilaku fanatik itu disebabkan oleh banyak faktor maka dalam waktu 
yang sama berbagai cara harus dilakukan secara serempak (simultan). 
Sehingga menjadi lebih mudah menanganinya.84
Banyak sekali sebab-sebab dari perilaku fanatik seperti contoh 
ketimpangan ekonomi, karna ketimpangan ekonomi dan akhirnya mempunyai 
niatan untuk bergabung suatu kelompok-kelompok yang fanatik seperti agama, 
sehingga dibenak nya disuatu kelompok nanti akan menambah ekonomi. Untuk 
masalah pengobatannya harus menyentuh masalah ekonomi, dan perilaku fanatik 
yang disebabkan oleh perasaan.  
Pada umumnya orang yang memiliki pandangan fanatik merasa tidak 
membutuhkan nasehat dari orang lain selain sesama (in group) mereka. Oleh karena 
itu konselor dan seseorang yang ahli dalam bidangnya yang harus aktif berusaha 
                                                          
84Achmad Mubarok, konseling agama teori dan kasus…, 153. 



































mendekati klient. Yang dapat dilakukan oleh seseorang konselor terhadap klient 
fanatik antara lain:  
1. Mengajak berfikir rasional. Pada umumnya orang yang fanatik tidak 
rationil dalam memandang masalah yang diyakininya benar. Jika ia 
dapat kembali berfikir rasional dalam bidang yang diyakini itu maka 
secara otomatis sikap fanatiknya akan mencair. 
2. Menunjukkan contoh-contoh yang pernah terjadi akibat dari perilaku 
fanatik. Pada umumnya perilaku fanatik berakhir dengan kekacauan, 
kegagalan atau bahkan penjara. Orang yang telah sadar dari 
kekeliruannya berpandangan fanatik biasanya kemudian 
menertawakan diri sendiri atas perilakunya di masa lalu.  
Sedangkan konselor perilaku fanatik disamping harus memiliki 
wawasan konseling dan berpengalaman dalam kasus fanatik, secara khusus ia harus 
memiliki pengalaman yang luas sehingga ia tidak menggurui tetapi merubah cara 
berfikir klient yang tidak rasional itu.85 
Dalam Alquran terdapat Teguran keras bagi perilaku fanatik agama, 
Bahwa di Alquran banyak sekali mengingat manusia agar menggunakan akalnya, 
dan diingatkan agar tidak mengikuti pandangan yang sama  dengan hawa nafsu.  
Seperti contoh potongan dari ayat-ayat:    
…. َنوُلِقۡع َت َلَََفأ….  َنوُرَّكَف َت َت َلَََفأ َ ….ا َلََف  َدَت َي َنوُرَّ ب 
apakah kamu tidak berakal, apakah kamu tidak berfikir, apakah 
kamu tidak merenungkan. 
 
                                                          
85Ibid…, 154. 



































Bahwa agama adalah suatu yang sakral, mengikutinya tidak hanya 
sebatas bergabung saja, tidak tinggal ikut-ikut saja, akan tetapi  ada rukun, syarat, 
sah, suci dan lainnya.  Dalam beragama artinya hidup dengan menggunakan akal, 
karena agama itu sendiri dibentuk untuk manusia yang berakal. Oleh karena itu 
orang yang tidak berakal tidak terkena kewajiban agama.  
 لقعلا وه نيدلا, هل لقع لا نلم نير لا 
Agama adalah akal, maka tidak ada agama bagi orang-orang 
yang tidak menggunakan akal.  
 
Telah membuktikan Bahwa akal adalah sangat perlu dan dibutuhkan 
untuk beragama, karna baik dan buruknya suatu agama akan bisa di rasakan ketika 
mempunyai akal, ditambah lagi harus mempunyai konsep atau pedoman yang kuat  
supaya tidak berprilaku fanatik buta pada suatu kelompok, mudah terpengaruh, 
terkontaminasi dan terprovokasi.86 
Cara lain untuk mengatasiya yakni dengan memberikan pendekatan 
yang kompleks seperti pendekatan pengatahuan, pendengan spiritual, pendekatan 
psikologi, karna pemikiran sudah terlalu mengakar jadi sulit untuk meluruskannya, 
kecuali dengan contoh sebelumnya. Diibaratkan seperti pohon yang sudah terlanjur 
mengakar jadi sulit untuk mencabutnya kecuali dengan pencabutan dengan 
berbagai arah atau pencabutan dengan kompleks.  
2. Sikap Menghilangkan Perilaku Fanatik pada Agama 
Sulit sekali menghindari perilaku fanatik terutama pada agama, di salah 
satu buku psikologi dijelaskan, bahwa perilaku fanatik adalah hal yang (wajar) 
                                                          
86 Ibid…, 156-157. 



































manusawi dengannya semua manusia pasti melakukan. Meskipun itu perilaku yang 
wajar (manusiawi) setidaknya ada ikhtiar untuk menghilangkannya sehingga tidak 
sampai dilakukan dan dibiasakan. Berikut adalah cara untuk menghilangkan 
perilaku fanatik agama, supaya terjaga dan terjauhi, berikut diantaranya:  
a. Tidak berlebihan pada suatu kelompok atau pada suatu yang lain. yang 
mana mengakibatkan cinta buta dan akhirnya fanatik buta, Allah berfirman 
pada QS. Al-ma>idah ayat 77:  
لُق  ِ قَ
ۡ
لۡٱ َۡيَۡغ ۡمُكِنيِد فِ ْاوُلۡغ َت َلا ِبَٓتِك
ۡ
لٱ َلَۡه َٓأيَ ْاأوُعِبَّت َت َلاَو   مۡو َق َءأاَوَۡهأ ۡدَق  ْاوُّلَض نِم  ُلۡب َق  
 ْاوُّلَضَأَو  ايِۡثَك  ْاوُّلَضَو نَع  ِليِبَّسلٱ ِءأاَوَس  
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat 
dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang 
lurus".87 
 
Pada ayat ini tafsir al-misbah menjelaskan, Nabi Muhammad 
saw. memperingatkan umatnya agar tidak melampaui batas dalam 
beragama. “janganlah melampau batas dalam beragama karena umat 
sebelum kamu binasa disebabkan oleh-olehnya”. maka dari itu sangat 
dilarang sekali berlebihan dalam beragama, karna tujuan hidup ini yakni 
tidak hanya kepada agama saja masih banyak keperluan yang lain yang 
harus diselesaikan. Meskipun agama adalah priroritas. Akan tetapi jangan 
sampai melalaikan yang lain.88 
                                                          
87Kementrian Agama RI, Al-Hadi al-Qur’an dan terjemahan…, 121. 
88M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah jilid 3…, 211. 



































b. Memperkuat tali ukhuwah Islamiyah, Menganggap semua agama atau 
kelompok adalah saudara, bukan musuh atau lawan. Allah berfirman pada 
QS. Al-hujurat ayat 10:  
 ةَوۡخِإ َنوُنِمۡؤُم
ۡ
لٱ َا َّنَِّإ ْاوُحِلۡصََأف  َۡيَب   ۡمُكۡيَوَخَأ  َو ْاوُقَّ تٱ  ََّللّٱ  ۡمُكَّلَعَل  َنوَُحَۡر ُت  
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.89 
 
c. Menjungjung tinggi rasa toleransi, karna hidup di Indonesia ini beragam 
suku, daerah, adat, budaya dan agama. Jadi wajib hukumnya untuk 
menguatkan rasa toleransi. Dan di Alquran sering kali di ulang-ulang ayat 
mengenai perbedaan antara umat manusia, warna kulit, kekayaan ras, dan 
Bahasa adalah wajar. Allah berfirman pada QS. Ar  Rum ayat 22:  




ل تَٓي َيِمِل َٓع
ۡ
ِل ل   
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang mengetahui”.90 
 
d. Memperkuat tali silaturrahmi antar umat beragama.  
e. Menghargai adat istiadat dan kebiasaan serta kepercayaan penganut agama 
lain. Karna Setiap agama mempunyai adat dan kebiasaan masing-masing.  
f. Menghidupkan rasa cinta dan kasih dalam kehidupan umat beragama 
dengan cara menghilangkan rasa curiga terhadap pemeluk agama lain, 
selalu berfikir positif kepada pemeluk agama lain.   
                                                          
89Kementrian Agama RI, Al-Hadi al-Qur’an dan terjemahan…, 516. 
90Kementrian Agama RI, Al-Hadi al-Qur’an dan terjemahan…, 406. 



































B. Relevansi Alquran terkait fenomena Fanatisme Agama pada masa kini. 
Istilah ifanatik adalah sikap yang keterlaluan atau melampau batas pada 
suatu pegangan atau pendirian, dan biasanya berkaitan dengan keagamaan. Perilaku 
fanatisme agama dari zaman ke zaman ini semakin marak sekali. Dan setiap zaman 
memiliki faktor dan permasalahan yang berbeda, terutama zaman sekarang ini 
Banyak sekali faktor-faktor yang menimbulkan perilaku tersebut, seperti pergaulan, 
banyak bermunculan  ustadz-ustadz baru yang isi ceramanya provokasi menebar 
keburukan, dan minimnya ilmu agama.  
Pada esensinya fanatisme agama ini adalah perilaku agresi pada 
kelompok lain, karena menganggap kelompoknya paling benar. di salah satu buku 
konseling dijelaskan bahwa fanatisme agama adalah baik apabila 
mengaplikasikannya dengan kebaikan dan tidak dengan keburukan. Akan tetapi 
mayoritas perilaku fanatisme agama pada zaman sekarang ini  adalah 
mengaplikasinnya dengan keburukan. seperti perilaku ekstrim, agresif pada 
kelompok lain yang tidak sealiran atau sekelompok. Terbukti banyak kejadian-
kejadian yang sangat miris sekali dilihatnya. Beragam bentuk kekerasan, Seperti 
penghancuran rumah ibadah, pemukulan, pembunuhan bahkan dengan bom bunuh 
diri, kepentingan politik yang dibungkus dengan mengatasnamakan agama. dan 
mereka mengabsah alirannya paling benar dan aliran lain wajib dikikis. perilaku 
berlebihan dalam agama seperti ini lah yag dilarang oleh islam, Allah berfirman 
pada QS. Al-Ma>idah ayat 77 yang berbunyi: 
 ِ قَْلۡا َْيَۡغ ْمُكِنيِد فِ اوُلْغ َت َلا ِباَتِكْلا َلَْهأ َيَ ْلُق ِم اوُّلَض ْدَق 
 مْو َق َءاَوَْهأ اوُعِبَّت َت َلاَو  اوُّلَضَأَو ُلْب َق ْن 



































ليِبَّسلا ِءاَوَس ْنَع اوُّلَضَو ًايِۡثَك٧٧91 
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya 
(sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus". 
Pada Ayat ini terdapat nilai-nilai fanatisme agama yakni berlebihan 
dalam agama yang menceritakan terkait kaum nasrani dan yahudi atau bisa disebut 
ahl kitab mereka diingatkan agar tidak melampau batas dalam beragama. Dalam 
menganggap isa tuhannya dan menuduh anak haram. Maksud nya yakni jangan 
mempertuhankan isa dan melecehkannya. Dan janganlah berprilaku seperti orang-
orang yang telah sesat dahulu sebelum kedatangan nabi Muhammad saw. Dan 
mereka tidak sekedar sesat tetapi menyesatkan banyak orang, dan mereka masih 
saja sesat dari jalan yang lurus setelah kedatangan nabi Muhammad saw.92 
 Nabi Muhammad saw memperingatkan umatnya agar tidak melampaui 
batas dalam beragama. “jangan lah melampau batas dalam Beragama karena umat 
sebelum kamu binasa disebabkan olehnya” (HR. Ahmad). Dalam shah}ih} bukhari 
juga diriwayatkan melalui Umar ra. Bahwa Nabi saw. Bersabda: “janganlah kamu 
memujiku sebagaimana orang nasrani memuji putra Maryam. Aku tidak lain 
kecuali hamba, maka katakanlah hamba Allah dan Rasulnya. Ini membuktikan 
bahwa berlebihan dalam agam dilarang oleh agama.93 
Ketika di kontekstualisasikan dengan versi sekarang yakni  biasa 
dibilang dengan fanatisme sempit atau buta. Seperti contoh saling mengkafirkan,  
                                                          
91Kementrian Agama RI, Al-Hadi Alqur’an dan terjemahan…, (5: 77-78). 
92M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah jilid 2…, 209-210.  
93Ibid…, 211.  



































kelompok lain salah dan menganggap kelompoknya benar, kelompok yang 
menginginkan  menegakkan khilafah, adalagi fanatisme ekstrim yakni perilaku 
kekerasan seperti terjadi pengeboman di Surabaya, terjadi konfik besar di suriah 
yang mengatasnamakan agama demi kepentingan politik, yang paling terkahir 
adalah kejadian dijakarta yakni mengatasamakan agama demi kepentingan politik 
seperti perkumpulan 212.   Perilaku-perilaku ekstrim tersebut Secara tidak langsung 
mereka memaksa, mengelabuhi, merayu kelompok lain supaya mengikuti 
kelompoknya. Allah berfirman pada QS. Al Baqarah ayat  256: 
 َغ
ۡ
لٱ َنِم ُدۡشُّرلٱ َ َّيَبَّ ت دَق 
ِِۖني  ِدلٱ فِ َهَارۡكِإ أَلا َِّللِّٱب ۢنِمۡؤ ُيَو ِتوُغَّٓطلِٱب ۡرُف
ۡ
كَي نَمَف  ِ ي َكَسۡمَتۡسٱ ِدَق َف 






لِٱب    ميِلَع 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya 
ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.94 
Maksud pada ayat ini adalah tidak ada paksaan dalam menganut agama 
adalah menaganut aqidahnya. Ini berarti jika seseorang telah menemukan suatu 
aqidah, anggap aja aqidah Islamiyah, maka dia terikat dengan tuntunan-tuntunanya 
tersebut dan wajib untuk melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi 
larangannya. Dia terancam sanksi apabila melanggar ketetapannya.95 
Tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan agama yang dimaksud 
disini adalah Allah menghendaki agar setiap orang merasakan kedamaian. 
Agamanya islam, yakni damai. Kedamaian tidak dapat diraih kalau jiwa tidak 
                                                          
94Kementrian Agama RI, Al-Hadi al-Qur’an dan terjemahan…, 42. 
95M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah jilid 1…, 515.  



































damai. Paksaan menyebabkan jiwa tidak damai, karena itu tidak paksaan dalam 
menganut keyakinan agama islam.96 Maka paksaan beragama merupakan upaya 
yang sia-sia, bahkan kita dilarang untuk melakukan usaha semacam itu yang tidak 
akan mendatangkan hasil. Dan malah menjadikan konfik. Karena alasan ini maka 
perselisihan agama harus di tangani dengan cara yang bersahabat dan damai dan 
biarlah tuhan yang menentukan hasilnya.97 
Selain perilaku berlebihan, kekerasan dan memaksa. Nilai-nilai lain 
dari perilaku fanatisme agama adalah perpecahan, mereka saling berpecah antar 
kelompok, menguatkan pada suatu kelompok yang belum tentu ada nilai kebaikan 
dalam kelompoknya, mudah terprovokasi, terkontaminasi dan pada akhirnya 
mudah  melakukan sauatu hal yang buruk pada kelompok lain. Allah berfirman 
pada QS. Al an’a >m:159.  
 اًع َيِش اْو ُناََكو ْمُه َن ْيِد اْو ُقَّر َف َنْيِذَّلا َّنِا ْنِم َتْسَّل ِ ٓللّا َلَىِا ْمُُهرَْما أَا َّنَِّا  ۗءْيَش ْفِ ْمُه َنْوُلَعْف َي اْو ُناَك َابِ ْمُه ُئ ِب َن ُي َُّثُ   
Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 
mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan, sedikit pun bukan 
tanggung jawabmu (Muhammad) atas mereka. Sesungguhnya urusan mereka 
(terserah) kepada Allah. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka 
apa yang telah mereka perbuat.98 
Perpecahan dan kelompok-kelompok yang dimaksud pada ayat ini 
adalah perpecahan dalam bidang prinsip-prinsip ajaran agama dan pengelompokan 
dalam perbedaan tujuan. Adapun bila tujuan sama, atau perbedaan hanya dalam 
                                                          
96Ibid. 
97Murod W. Hofmann, Menengok Kembali Islam Kita, (Bandung, Pustaka Hidayah, 2002), 129. 
98Kementrian Agama RI, Al-Hadi al-Qur’an dan terjemahan…, (6: 159). 



































rincian ajaran yang melahirkan perbedaan penafsiran serta didukung kaedah-
kaedah kebahasaan dan disiplin ilmu, maka ini dapat ditoleransi.99 
Telah dijelaskan dalam Alquran Bahwa perilaku-perilaku tersebut 
dilarang oleh islam, disini Alquran datang membawa petunjuk supaya manusia 
menuju kepada jalan kebenaran.  Alquran juga disini membawa rahmat untuk alam 
semesta dan membawa petunjuk secara damai, lemah lembut dan kasing sayang. 
Tanpa ada pemaksaan, kekerasan. Hanya saja orang-orang yang tidak mengetahui 
lebih dalam mengenai substansi Alquran yang membuat mereka menuju jalan 
kesesatan. Allah berfirman pada QS. Al-Isra’: 9.  
 ِإ َُلَ َّنَأ ِت َٓحِلَّٓصلٱ َنوُلَمۡع َي َنيِذَّلٱ َيِنِمۡؤُم
ۡ
لٱ ُر  ِشَب ُيَو ُمَو
ۡ َقأ َيِه ِتَِِّلل يِدۡه َي َناَءۡرُق
ۡ
لٱ اَذ َٓه َّن رۡجَأ ۡما  ايِۡبَك100   
Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.  
 
Allah menurunkan Alquran pada Nabi Muhammad agar menjadi 
petunjuk bagi umat manusia guna meraih keselamatan dan kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. Alquran memberikan petunjuk menuju jalan yang lurus.  Dalam hampir 
setiap surah Alquran berisi mengenai kebaiakan-kebaikan. Dan Alquran 
mendorong manusia untuk merenung, menggunakan daya nalarnya, untuk 
mengutarakan hasil pemikirannya. Karna pada saat itu kebaikan akan 
mengiringinya. bahwa Alquran disini juga memberikan energi positif bagi yang 
mendekatinya karna banyak makna-makna yang tersirat dalam Alquran 
membawakan  petunjuk dan keberkahan.  
                                                          
99M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah jilid 3…, 352. 
100Kementrian Agama RI, Al-Hadi al-Qur’an dan terjemahan…, 283. 




































Setelah melakukan penelitian kajian Alquran terkait  fanatisme 
agama, dari seluruh pembahasan, yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sikap fanatik ini mempunya arti atau sikap positif yang harus ada pada diri 
seseorang. Sesuatu tidak akan menjadi pegangan apabila tidak ada sikap fanatik. 
Sebuah paham atau organisasi jika tidak ada sikap fanatik maka tidak akan bisa 
berkembang. Fanatik sebenarnya adalah sikap positif. Tetapi seiring berjalannya 
waktu hingga fenomena yang ada pada saat ini, maka makna fanatik itu cenderung 
punya  konotasi yang negatif. Fanatisme agama pada zaman sekarang ini 
mengaplikasikan pada keburukan, seperti contoh-contoh yang telah  di ulas 
sebelumnya. Dan larangan  fanatik buta pada agama karena dapat mencelakai orang 
lain. 
 Alquran tidak membahas secara spesifik mengenai fanatisme agama, 
akan tetapi memberikan nilai-nilai dan benih-benih secara luas yang masuk dalam 
pengertian dan tafsirnya. Yang dapat di temukan pada makna berlebihan dalam 
agama, dan contoh konteks kejadian fanatisme agama pada zaman dahulu. Dalam 
penafsiran juga ditemukan makna saling mengkafirkan dan membid’ahkan. Dalam 
Alquran fanatisme agama digambarkan pada kalimat. Seperti ghuluw bermakna 
berlebihan dalam agama, mereka berlebihan pada tuhannya dan menghina-

































menghina tuhan yang laen. Syiya’an bermakna menguatkan, yakni menguatkan 
pada suatu kelompok dan saling mengkafirkan membid’ahkan dan membunuh. 
Istilah tersebut merupakan muradif dari sifat fanatisme agama.  
2. Alquran membedakan nilai-nilai fanatisme agama menjadi dua hal: pertama, 
berlebihan pada suatu agama, para mufassir menjelaskan terkait ahl kitab, orang-
orang yahudi dan nasrani yang berlebihan pada tuhannya dan pada tuhan yang lain. 
Kedua: perpecahan atau menguatkan pada suatu kelompok agama seperti kelompok 
yahudi dan nasrani saling mengkafirkan, membid’ahkan, dan saling membunuh. 
Disini Islam dan Alquran telah datang memberikan rahmat dan petunjuk supaya 
mereka kembali kejalan yang lurus, tidak ada paksaan untuk mengikutinya. Alquran 
dan islam disini sebai penengah memberikan solusi dan jalan keluar. Supaya 
manusia tidak menuju jalan kesesatan.  
B. Saran-Saran  
Berdasarakan rangakain pembahasan yang telah disusun dari awal 
hingga akhir, ada beberapa saran dan masukan yang diharapkan untuk 
mengevaluasi penelitian ini. Di antara saran-saran tersebut adalah:  
1. Berdasarkan hasil dari penelitian ayat-ayat Alquran mengenai fanatisme 
beragama dan relevansinya, maka diharapkan dapat menambah khazanah 
pengatahuan terhadap masyarakat serta mengaharapkan kritik dan saran  
yang membangun.  
2. Hasil penelitian ini masih kurang dari kata sempurna, karena masih banyak 
ayat Alquran yang mungkin juga kurang mendukung tema tersebut dan juga 
masih banyak mungkin yang terlupakan. Penulis berharap adanya 

































kelanjutan penelitian mengenai tema tersebut atau yang menyerupai untuk 
bantuan ke akademisi supaya terlihat lebih sempurna lagi.  
3. Baik isi, teknik dan metodologi yang digunakan juga sangat sederhana 
sehingga diharapkan dapat dikembangkan lagi dengan lebih komprehensif. 
Karna penulis jauh dari kebiasaan dan pengalaman sehingga penulisan 
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